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Abstrak 

Melihat banyak mirisnya kondisi anak-anak yang hidup tidak seperti anak-

anak lain pada umumnya yakni masih adanya anak-anak terlantar, akibat 

perceraian, yatim, piatu, anak yatim piatu yang sudah tidak memiliki orang tua, 

maupun anak-anak yang tidak terpenuhi kebutuhan pengetahuannya akibat 

keluarganya yang tidak memiliki perekonomian yang cukup. Mereka yang kurang 

mendapatkan hak dasar sebagai anak seperti: pendidikan, perlindungan perhatian 

dan cinta kasih orang tua, padahal mencintai dan dicintai sudah menjadi fitrah 

setiap anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar anak tetap dalam 

pengasuhan yang baik adalah dengan menampung anak-anak tersebut kedalam 

suatu wadah yaitu panti asuhan, sebagai suatu lembaga dalam pembinaan, 

pembentukan karakter yang menggantikan fungsi dan peran keluarga.Di panti 

asuhan anak-anak terlantar yang diasuh oleh panti tidak hanya mendapatkan 

pendidikan saja melainkan juga mendapatkan perlindungan dan pelayanan yang 

baik serta fasilitas-fasilitas yang disediakan panti asuhan seperti, pelayanan 

pengasramaan, pelayanan pendidikan formal dan non formal, pelayanan 

kesehatan, sandang pangan.Panti asuhan juga memberikan perhatian dengan 

memberikan kasih sayang serta nasehat-nasehat yang bermanfaat.Selain 

mendapatkan pendidikan formal, anak-anak panti juga mendapatkan pendidikan 

dari segi akhlak, etika, moral, danbudi pekerti yang baik.Hal tersebut menarik 

untuk diteliti.Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu bermanfaat dari aspek 

teoritis, aspek akademis dan aspek proaktis. Penelitian ini dilakukan di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan dengan menggunakan penelitian kulitatif 

menggunkakan teknik penumpulan data yaitu studi pustaka, observasi dan 

wawancara dan data yang didapat dilapangan di deskripsikan, hingga akhirnya 

dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Informan utama merupakan para 

anak asuh yang ada di panti asuhan.Program pembentukan karakter pada anak 

asuh ada 4 yaitu emosional, intektual, sosial dan ekonomi.Dan berdasarkan hasil 

penelitian peneliti memberi saran agar program lebih tersusun dan lebih terperinci 

sehingga tidak ada program yang tidak dijalankan. 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Anak Asuh, Kemandirian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan bagian yang terpenting dalam kelangsungan hidup 

manusia, karena anak sebagai generasi penerus dalam suatu keluarga. Sejak lahir 

anak diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma dan nilai-nilai budaya yang 

berlaku melalui pembinaan yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga. Proses 

sosialisasi pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga melalui pembinaan 

anak yang diberikan oleh orang tuanya. Di sini pembinaan anak sebagai bagian 

dari proses sosialisasi yang paling penting dan mendasar karena fungsi utama 

pembinaan anak adalah mempersiapkan anak menjadi warga masyarakat yang 

mandiri. 

Anak berhak untuk tumbuh kembang secara wajar serta memperoleh 

perawatan, pelayanan asuhan, dan perlindungan yang bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraannya.Anak juga berhak atas peluang dan dukungan 

untuk mewujudkan dan mengembangkan potensi diri dan kemampuannya.Di 

negara sedang berkembang seperti Indonesia, lembaga kesejahteraan sosial sangat 

diperlukan perubahan.Beberapa Undang-undang dibuat untuk melindungi dan 

memastikan hak anak, termasuk Undang-undang Dasar 1945.Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 4 Tahun 1979 menjelaskan tentang Hak 

Anak.yang pertama, Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan 

bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarga maupun di dalam 

asuhan khusus untuk tumbuh daan berkembang dengan wajar. Kedua, Anak 
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berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan 

sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi 

warganegara yang baik dan berguna. Ketiga,  Anak berhak atas pemeliharaan dan 

perlindungan, baik semasa dalam kandungan maupun sesudah di lahirkan.  

Melihat banyak mirisnya kondisi anak-anak yang hidup tidak seperti anak-

anak lain pada umumnya yakni masih adanya anak-anak terlantar, akibat 

perceraian, yatim, piatu, anak yatim piatu yang sudah tidak memiliki orang tua, 

maupun anak-anak yang tidak terpenuhi kebutuhan pengetahuannya akibat 

keluarganya yang tidak memiliki perekonomian yang cukup. Mereka yang kurang 

mendapatkan hak dasar sebagai anak seperti: pendidikan, perlindungan perhatian 

dan cinta kasih orang tua, padahal mencintai dan dicintai sudah menjadi fitrah 

setiap anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar anak tetap dalam 

pengasuhan yang baik adalah dengan menampung anak-anak tersebut kedalam 

suatu wadah yaitu panti asuhan, sebagai suatu lembaga dalam pembinaan, 

pembentukan karakter yang menggantikan fungsi dan peran keluarga.Di panti 

asuhan anak-anak terlantar yang diasuh oleh panti tidak hanya mendapatkan 

pendidikan saja melainkan juga mendapatkan perlindungan dan pelayanan yang 

baik serta fasilitas-fasilitas yang disediakan panti asuhan seperti, pelayanan 

pengasramaan, pelayanan pendidikan formal dan non formal, pelayanan 

kesehatan, sandang pangan.Panti asuhan juga memberikan perhatian dengan 

memberikan kasih sayang serta nasehat-nasehat yang bermanfaat.Selain 

mendapatkan pendidikan formal, anak-anak panti juga mendapatkan pendidikan 

dari segi akhlak, etika, moral, danbudi pekerti yang baik. Semua diajarkan ke 
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anak-anak asuh oleh penguruspengurus panti dengan cara membimbing dan 

menasehati agar terbentuknya kepribadian yang mandiri dan baik dimasyarakat. 

Tidak hanya pedidikan dari luar, panti juga mendidik dari dalam guna tercapainya 

cita-cita yang diharapkan serta kemandirian pada anak. 

Kemandirian adalah  aspek  yang  mempengaruhi  masa  depan  anak  muda.  

Jika kemandirian  tidak  dikenal  sejak  awal,  itu  akan  berdampak  negatif  pada  

perkembangan mental  anak.  Bimbingan  dan  arahan  orang  tua  diharapkan  

dapat  mempersiapkan  anak-anak  untuk  kehidupan  dikemudian  hari.  

Kemandirian  tidak  terbentuk  begitu  saja, tetapi berkembang karena pengaruh 

beberapa  faktor seperti gen atau keturunan orang tua, pola asuh  orang  tua,  

sistem  pendidikan  di  sekolah,  dan  sistem  pendidikan  di  masyarakat(Asrori, 

2005:118). Upaya membentuk konsep diri dan kemandirian pada anak asuh 

dipanti bukanlah suatu tugas yang mudah untuk dilakukan, konsep diri dan 

kemandirian tidak dapat terbentuk begitu saja, akan tetapi harus melalui proses 

yang panjang, yaitu proses yang selalu bisa disesuaikan dengan  tingkatan  

kedewasaan  mereka  dan  sesuai  dengan  latar  belakang  mereka (Zaimir Syah, 

November 2022: 62-69). 

Panti Asuhan merupakan suatu lembaga sosial yang mengasuh anak-anak 

yang berlatar belakang kurang sempurna dari segi kekeluargaan seperti anak 

yatim, anak piatu dan anak yatim piatu serta anak pakir miskin. Panti Asuhan 

didirikan untuk membina dan mendidik serta memelihara anak-anak agar 

mendapat kehidupan yang layak baik dari segi ekonomi, sosial, dan pendidikan 

demi masa depan mereka.Tujuan panti asuhan adalah menciptakan kerukunan, 
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kedamaian dibidang sosial, kemanusiaan dan keagamaan.Maksudnya panti asuhan 

yang dibangun mampu memberikan layanan sosial yang selayaknya sehingga bisa 

menciptakan kehidupan panti asuhan yang rukun, damai, berkemanusiaan dan 

beragama (Ni Luh Suarmini, 2019 : 112-125). 

Studi kasus penelitian penulis yaitu di Panti Asuhan Darul Aitam.Panti 

Asuhan Darul Aitam ini berdiri pada tahun 1980.Yakni sebagai salah satu 

lembaga yang mempunyai visi dan misi serta tujuan untuk menjadikan anak didik 

mempunyai akhlakul karimah.Serta meningkatkan kesejahteraan sosial anak asuh 

dan anak terlantar. Di Panti Asuhan Darul Aitam terdapat banyak anak asuh yang 

terdiri dari berbagai macam perbedaan, diantaranya perbedaan daerah asal, ada 

laki-laki dan perempuan, pandangan hidup, latar belakang kehidupan sosial yang 

berbeda-beda sehingga anak-anak tersebut akhlaknya ada yang baik dan ada pula 

yang kurang baik, namun apabila di perhatikan akhlak anak asuh di panti asuhan 

Darul Aitam masih banyak yang kurang baik atau rusak. bahkan hampir semua 

dari mereka mempunyai latar belakang yang sangat memperhatinkan, seperti: 

ibunya masih ada kemudian ayahnya sudah meninggal dunia, ayahnya masih ada 

kemudian ibunya sudah meninggal dunia, ada kedua orang tua nya sudah 

meninggal dunia, ada pula kedua orang tuanya masih ada namun di kategorikan 

orang yang tidak mampu dan bahkan ada anak asuh itu tidak tau bagaimana ayah 

dan bundanya (Muhammad Zulkifli, 2020:30-32). 

Panti Asuhan Darul Aitam memberikan pelayanan sosial dan pengasuhan 

terhadap anak-anak yatim piatu, mapun anak-anak yang terlantar.Dimana adanya 

Panti Asuhan Darul Aitam menjadi wadah bagi anak-anak asuh untuk belajar dan 
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menanamkan nilai-nilai moral pada anak-anak, sehingga terbentuknya anak asuh 

yang mandiri dan dapat bertanggung jawab (Candra, 2023:178-187).Adanya panti 

asuhan ini bertujuan untuk menampung anak yatim, membina, mendidik dan 

mengembangkan daya kreatifitas dan minat bakat yang dimiliki oleh anak-anak 

yatim, yatim piatu, dan anak terlantar dapat menjalani hidup dengan selayaknya 

anak yang memiliki keluarga yang utuh. Anak asuh di Panti Asuhan memiliki 

latar belakang keluarga yang rata-rata hampir sama yaitu Pengasuhan melibatkan 

pendidikan,mereka hanya memiliki satu orang tua. Sehingga mereka tidak 

merasakan perhatian dan kasih sayang penuh dari kedua orang tuanya, sehingga 

pola asuh anak sangat berkaitan dengan pembentukan karakter yang membuat 

kemandirian pada anak asuh.Pola asuh anak adalah proses mengasuh, 

mengarahkan, dan mendidik anak dalam rangka membantu mereka tumbuh dan 

berkembang menjadi orang dewasa yang mandiri. Pada hakikatnya pola asuh 

adalah sikap dan praktik seseorang dalam memberi makan, memberi stimulasi, 

dan mencintai anaknya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (M. 

Anton, 1988:53). 

Kemandirian untuk anak-anak yang tinggal di panti asuhan juga bukanhal 

yang tabu, sebab mereka sudah terbiasa dengan ketiadaan orangtua yang     

biasanya memfasilitasi segala kebutuhan. Namun, jika di 

pantiasuhan,merekaselaludiajarkan   untuk   mempersiapkan   

segalakebutuhantersebut   seorang   diri,   sepertikeperluansekolah,dan keperluan 

lain   yang   mereka   butuhkan.   Tidak   hanya   itu, aktivitas mencuci  

pakaian,menyetrika  pakaian  juga  mereka  lakukan  secara  mandiri. Hal  ini  



6 
 

 

bertujuan  agar  mereka  tidak  terlalu  canggung untuk melanjutkankehidupan, 

walalupun dengan ketiadaan orangtua (Ervina Rianti, 2019:29-34). 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakansehingga menarik untuk 

dikaji dan di analisis sekaligus mendasari peneliti untuk melakukan secara 

rasional dan objektif.Panti Asuhan Darul Aitam di Kecamatan Medan Area ini 

mencoba membantu anak-anak yang kurang kasih sayang, dan hidup 

terlantar.Berdasarkan permasalahan sebagaimana disebutkan diatas, untuk itu 

penulis mengangkat judul “Analisis Pembentukan Karakter Kemandirian Anak 

Asuh Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kecamatan Medan Area Kota Medan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas 

dapat pula dirumuskan sebagai berikut:BagaimanaPembentukan Karakter 

Kemandirian Anak Asuh Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kecamatan Medan Area Kota Medan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipembentukan karakter 

kemandirian anak asuh dalam meningkatkan kemandirian anak di Panti Asuhan 

Darul Aitam Kecamatan Medan Area Kota Medan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka manfaat dari peneitian ini 

adalah:  

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

positif terhadap keilmuan di jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis bagi pengembangan Kesejahteraan Sosial.  

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan input kepada 

Panti Asuhan Darul Aitam di Kecamatan Medan Area untuk terus memberikan 

pelayanan dan Pembinaan terbaik kepada anak asuh yang ada di panti asuhan 

tersebut. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan ini harus sesuai dengan pedoman penyusunan skripsi yaitu 

dibagi dalam lima Bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini menjelaskan isi skripsi dalam latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penilitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

  Pada bab ini menjelaskan mengenai teori yang relevan dalam 

memudahkan penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan.  
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini membahas uraian teoritis seperti jenis penelitian, kerangka 

konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian serta gambaran ringkas mengenai objek penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan jabaran data dari narasumber serta membahas kajian 

terdapat topik penelitian dengan berdasarkan teori yang dipakai. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan serta deskripsi terhadap 

objek penelitian dan juga saran dari pembahasan yang terkait dengan topik. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Pembentukan Karakter 

2.1.1 Definisi Pembentukan Karakter 

Pembentukan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

dasar bentuk. Pembentukan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda 

sehingga pembentukan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau 

semua benda dan segala yang dibedakan. Arti kata pembentukan berarti proses, 

cara, perbuatan. Pembentukan juga merupakan proses atau usaha dan kegiatan 

yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh yang lebih baik, 

mendirikan atau mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju dan lebih sempurna. 

Pembentukan sangat erat kaitannya dengan pendidikan.Pendidikan karakter 

merupakan salah satu program pendidikan yang gencar disosialisasikan dan 

digerakan beberapa tahun terakhir, yang bertujuan untuk menekan tingkat 

kriminalitas oleh anak sehingga membentuk karakter anak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Karakter adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 

lain. Karakter juga bisa dipahami sebagai tabiat atau watak.Dengan demikian, 

orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki karakter, mempunyai 

kepribadian, atau berwatak.Anak tidak hanya butuh sekedar nasihat tetapi mereka 

memerlukan model untuk ditiru dan identifikasi sebagai dasar pembentukan nilai 

moral dan sikapnya.Karakter memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, yaitu 
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pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral(Hutauruk, Agustus 2022: 

779-783). 

Pembentukan karakter anak diawali sejak dini ataupun sejak dalam 

kandungan.Adanya beberapa faktor yang bisa menciptakan karakter anak, 

misalnya yaitu orang tua yang seringkali menghabiskan waktunya dengan 

anak.Pembentukan karakter anak tidaklah lahir begitu saja, ada proses yang 

dilewatinya sehingga proses tersebut pun menjadi karakter yang melekat dalam 

diri seorang anak. Mulai dari anak tersebut lahir dan tumbuh berkembang menjadi 

dewasa di lingkungan keluarga, bergaul dengan temanteman dalam kelompok 

permainan, sekolah, sampai dengan masyarakat. Sebagai orangtua, tanpa disadari, 

sikap orang tua yang negatif pada anaknya pun justru akan menjatuhkan anak 

tersebut. Misalnya, ketika orang tua memukul dan memberikan tekanan yang 

menjadikan anak bersikap negatif, rendah diri, minder, penakut, dan tidak berani 

mengambil resiko, yang di mana karakter-karakter tersebut akan dibawanya 

sampai ia dewasa(Prasanti, 2018:13-19). 

Menurut penelitian Khoirotul Bariyah Hasibuan (2018:20) Pembentukan 

karakter dapat dimaknai sebagai “usaha yang dilakukan oleh para personil 

sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota 

masyarakat, untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki 

sifat peduli, berpendirian, dan bertanggung jawab. ”Pendapat ini menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter adalah berkaitan dengan bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,sifat, tabiat, tempramen, watak. 
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Sehingga pembentukan karakter yaitu usaha ataupun pembelajaran yang 

dilakukan terhadap anak asuh sebagai upaya kemandirian sehingga anak asuh 

tidak bergantung lagi dengan kakak asuh maupun panti asuhan, sehingga para 

anak asuh bisa berkreatifitas seperti yang mereka inginkan. 

 

2.1.2 Faktor-faktor Pembentukan Karakter 

Karakter ialah Aki-psikis yang mengekspresikan diri dalam bentuk tingkah 

laku dan keseluruhan dari Aku manusia. Sebagian disebabkan bakat pembawaan 

dan sifat-sifat hereditas sejak lahir: sebagian lagi dipengaruhi oleh meleniu atau 

lingkungan. Karakter ini menampilkan Aku-nya manusia yang menyolok, yang 

karakteristik, yang unik dengan ciri-ciri individual.Dalam Masnur Muslich 

dijelaskan bahwa karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang 

pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan 

(sosialisasi pendidikan, nurture). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia 

sebelum dilahirkan, tetapi potansi-potensi tersebut harus dibina melalui sosialisi 

dan pendidikan sejak usia dini (Muslich, 2011:145). 

Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui beberapa 

faktor yang mempengaruhi, yaitu: faktor biologis dan faktor lingkungan, sebagai 

berikut: 

a) Faktor Biologis 

Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang itu 

sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa sejaklahir dan 

pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dai keduanya. 
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b) Faktor Lingkungan 

Di samping faktor-faktor hereditas (faktor endogin) yang relatif 

konstan sifatnya, milieu yang terdiri antara lain atas lingkungan hidup, 

pendidikan, kondisi dan situasi hidup dan kondisi masyarakat (semuanya 

merupakan faktor eksogin) semuanya berpengaruh besar terhadap pembentukan 

karakter. 

Termasuk di dalamnya adat istiadat peraturan yang berlaku dan bahasa 

yang digerakkan.Sejak anak dilahirkan sudah mulai bergaul dengan orang di 

sekitarnya.Pertama-tama dengan keluarga.Keluarga mempunyai posisi terdepan 

dalam memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter anak.Keluarga 

adalah lingkungan pertama yang membina dan mengembangkan pribadi 

anak.Pembinaan karakter dapat dilakukan dengan melalui pembiasaan dan contoh 

yang nyata.Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya karakter seseorang 

tumbuh dan berkembang atas dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam yang 

berupa faktor biologis dan kekuatan dari luar yaitu faktor lingkungan. 

 

2.2 Kemandirian 

2.2.1 Definisi Kemandirian 

Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan 

“ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata keadaan atau kata benda. 

Karena kemandirian berasal dari kata “diri”, maka pembahasan mengenai 

kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangan diri itu 

sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers di sebut dengan istilah self, karena diri itu 
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merupakan inti dari kemandirian. Istilah kemandirian menunjukan adanya 

kepercayaan akan sebuah kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa 

bantuan dari orang lain (Khoirotul Bariyah Hasibuan, 2018: 35). Individu yang 

mandiri sebagai individu yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya, mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan 

kreatif, tanpa mengabaikan lingkungan disekitarnya.Menurut beberapa ahli 

“kemandirian” menunjukan pada kemampuan psikososial yang mencakup 

kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung dengan kemampuan orang lain, tidak 

terpengaruh lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhanya sendiri. 

Dalam penelitian Sunarty(2016:153)Kemandirian merupakan aspek yang 

berkembang dalam diri setiap individu, yang bentuknya sangat beragam, 

tergantung pada proses perkembangan dan proses belajar yang dialami masing-

masing individu. Kemandirian juga merupakan kekuatan internal individu yang 

diperoleh melalui proses individuasi. Oleh karena itu, kemandirian mengandung 

pengertian memiliki suatu penghayatan/ semangat untuk menjadi lebih baik dan 

percaya diri, mengelola pikiran untuk menelaah masalah dan mengambil 

keputusan untuk bertindak, disiplin dan tanggung jawab serta tidak bergantung 

kepada orang lain.keputusan untuk bertindak, disiplin dan tanggung jawab serta 

tidak bergantung kepada orang lain.Mengenai konsep dasar kemandirian 

dinyatakan bahwa pengertian kemandirian dalam bahasa sehari-hari adalah berdiri 

sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Jadi, kemandirian dapat diartikan 

sebagai kemampuan individu mengambil keputusan sendiri terhadap kebutuhan 

atau aktivitasnya sehari-hari. Pengambilan keputusan tersebut, didasarkan pada: 
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(1) berpikir rasional/logis; (2) yakin dan percaya diri; (3) tegas/asertif; (4) empati; 

(5) fleksibel, terbuka, dan kooperatif dan (6) mampu memecahkan masalah dan 

bertanggung jawab. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

adalah kemampuan seseorang dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya 

secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan kemandirian dalam penelitian ini adalah perilaku siswa dalam 

mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung 

pada orang lain. Dalam hal ini siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, 

dapat menentukan cara belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas 

belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. 

 

2.2.2 Bentuk-bentuk Kemandirian 

Menurut Robert Havighurst yang dikutip dalam Desmita(2014:185), 

membedakan kemandirian atas empat bentuk kemandirian, yaitu : 

a. Kemandirian Emosi. Merupakan kemampuan mengontrol emosi sendiri 

dan tidak tergantung kebutuhan emosi orang lain.  

b. Kemandirian Ekonomi. Kemandirian ekonomi yaitu kemampuan 

meengatur ekonomi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada 

orang lain.  

c. Kemandirian Intelektual.Kemandirian intelektual yaitu kemampuan 

untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 
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d. Kemandirian Sosial. Kemandirian sosial merupakan kemampuan untuk 

mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak bergantung pada aksi orang 

lain. 

 

2.2.3 Ciri-ciri Kemandirian 

Dalam penelitian Khoirotul Bariyah Hasibuan (2018: 40) Kemandirian 

secara psikospsial tersesun dari tiga aspek yaitu sebagai berikut:  

a. Mandiri emosi adalah aspek kemandirian yang berhubungan dengan 

perubahan pendekatan atau keterkaitan hubungan emosional individu, terutama 

sekali dengan orang tua atau orang dewasa lainya yang banyak melakukan 

interaksi dengan dirinya.  

b. Mandiri bertindak adalah kemampuan untuk membuat keputusan 

secara bebas, menindaklanjuti, serta bertanggung jawab.  

c. Mandiri berfikir adalah kebebasan memaknai seperangkat prinsip 

tentang benar-salah, baik-buruk, dan apa yang berguna bagi dirinya. 

Ciri-ciri kemandirian yang Pertama, kemandirian emosional. Hubungan 

antara anak dan orang tua berubah dengan sangat cepat, lebih-lebih setelah anak 

memasuki usia remaja. Seiring dengan semakin mandirinya anak dalam mengurus 

dirinya sendiri pada pertengahan masa kanak-kanak, maka perhatian orang tua dan 

orang dewasa lainya terhadap anak semakin berkurang. 

Kedua, kemandirian bertindak. Mandiri dalam bertindak berarti bebas 

untuk bertindak sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingan orang lain. 

Kemandirian bertindak, khususnya kemampuan mandiri secara fisik sebenarnya 
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sudah dimulai sejak usia anak dan meningkat dengan tajam sepanjang usia 

beranjak remaja. Peningkatan itu bahkan lebih dramatis daripada peningkatan 

kemandirian emosional. 

Ketiga, kemandirian berfikir, kemandirian berfikir merupakan proses yang 

paling komplek, tidak jelas bagaimana proses berlangsung dan pencapaianya 

terjadi melalui proses internalisasi yang pada lazimnya tidak disadari. Ciri 

kemandirian mandiri dalam berfikir ditandai dengan cara berfikir semakin abstrak, 

keyakinan yang dimiliki berbasis ideologis, keyakinan-keyakinan semakin 

mendasar pada nilai-nilai mereka sendiri bukan hanya nilai yang ditanamkan oleh 

orang tua. 

 

2.2.4 Tingkat dan Karakteristik Kemandirian 

Perkembangan kemandirian seseorang berlangsung secara bertahap sesuai 

dengan tingkat perkembangan kemndirian tersebut.Menurut Lovinger dalam 

kutipan Desmita (2018:205), mengemukakan tingkat kemandirian dan 

karakteristik, yaitu:  

a. Tingkat pertama adalah tingkat impulsif dan melindungi diri, yang 

artinya seorang peserta didik bertindak spontanitas tanpa berfikir terlebih dahulu. 

Ciri-cirinya adalah sebagai berikut : 1) Peduli terhadap kontrol dan keuntungan 

yang dapat diperoleh dari interaksinya dengan orang lain 2) Mengikuti aturan 

secara sepontanistik dan hedonistic 3) Berfikir tidak logis dan tertegun pada cara 

berfikir tertentu 4) Cenderung melihat kehidupan sebagai zero-sum games 5) 

Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta lingkunganya. 
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b. Tingkat kedua, adalah tingkat konformistik artinya seseorang cenderung 

mengikuti penilaian orang lain. Ciri-cirinya sebagai berikut: 1) Peduli terhadap 

penampilan diri dan penerimaan sosial 2) Cenderung berfikir streotype dan klise 

3) Peduli dan konformatif terhadap aturan eksternal 4) Bertindak dengan motif 

yang dangkal untuk memperoleh pujian 5) Menyamar diri dalam ekspresi emosi 

dan kurangnya intropeksi 6) Perbedaan kelompok didasarkan atas ciri eksternal 7) 

Takut tidak diterima kelompok 8) Tidak sensitif terhadap keindividuan.  

c. Tingkat ketiga, adalah tingkat sadar diri artinya proses mengenali 

kepribadian dalam diri. Ciri-cirinya sebagai berikut: 1) Mampu berfikir alternative 

2) Melihat berbagai harapan dan kemungkinan dalam situasi 3) Peduli untuk 

mengambil manfaat dari kesempatan yang ada 4) Menekan pada pentingnya 

memecahkan masalah 5) Memikirkan cara hidup.  

d. Tingkat keempat adalah tingkat saksama (conscientious). Ciri-cirinya 

sebagai berikut: 1) Bertindak atas dasar-dasar nilai internal 2) Mampu melihat diri 

sebagai pembuat pilihan dan pelaku tindakan 3) Mampu melihat keragaman emosi 

4) Sadar akan tanggung jawab 5) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri 6) 

Peduli akan hubungan mutualistik 7) Cenderung melihat peristiwa dalam kontek 

sosial 8) Berfikir lebih kompleks dan atas dasar pola analitis.  

e. Tingkat kelima adalah tingkat individualitas artinya kepribadian yang 

dapat membedakan diri dengan orang lain. Ciri-cirinya sebagai berikut: 1) 

Peningkatan kesadaran individualitas 2) Kesadaran akan konflik emosional antara 

kemndirian dan ketergntungan 3) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan 

orang lain 4) Mengenal eksistensi perbedaan individual 5) Mampu bersikap 
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toleran terhadap pertentangan dalam sebuah kehidupan 6) Membedakan 

kehidupan internal dan kehidupan luar dirinya 7) Peduli akan perkembangan dan 

masalah-masalah sosial. 

 

2.3 Anak Asuh 

2.3.1 Definisi Anak Asuh 

Anak merupakan amanah yang harus dijaga dan tidak bisa ditinggalkan 

ataupun diterlantarkan sebagaimana Allah berfirman dalam QS An-Nisa Surah (4) 

Ayat 9 yang artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir pada (Kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 

benar (4:9)(Mujahiddin, 2021).Sedangkan pengertian asuh adalah menjaga, 

merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih dan sebagainya.Sehingga 

anak asuh merupakan anak yang di asuh oleh seseorang atau lembaga, untuk 

diberikan bimbingan, pemeliharan, perawatan, pendidikan, dan kesehatan, karena 

orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak mampu menjalani tumbuh 

kembang anak secara wajar.(UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak).Menurut Ashari dalam penelitian Dede Sufi Kurniawan(2020: 1-16)Anak 

asuh adalah anak yang digolongkan dari keluarga yang tidak mampu, antara lain 

sebagai berikut : 1) Anak yatim atau piatu atau anak yatim piatu yang tidak 

memliki kemampuan ekonomi untuk bekal sekolh dan belajar. 2) Anak dari 

keluarga fakir miskin. 3) Anak dari keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal 



19 
 

 

tertentu (tuna wisma). 4) Anak dari keluarga yang tidak memiliki ayah dan ibu 

dan keluarga dan belum ada orang lain yang membantu biaya untuk bersekolah 

atau belajar. 

 

2.3.2 Kriteria Anak Asuh 

1. Anak Terlantar 

Anak terlantar merupakan anak yang karena suatu sebab orang tuanya 

melalaikan dan tidak mampu melaksanakan suatu kewajiban sehingga kebutuhan 

anak baik jasmani, rohani, maupun sosialnya tidak terpenuhi.Anak terlantar 

masuk dalam klasifikasi masalah sosial non-patologis yang mengacu pada 

masalah yang bersifat penyakit sehingga relative lebih mudah mengatasinya. 

Menurut Walter A Friedlander dalam penelitian Sudaryanto (2019:27) 

anak terlantar merupakan anak yang tidak mendapat asuhan secara wajar dari 

orang tuanya disebabkan karena keadaan keluarganya yang kurang baik yaitu 

keadaan ekonomi, sosial, kesehatan jasmani serta psikisnya yang kurang layak 

pada akhirnya anak-anak tersebut membutuhkan bantuan pelayanan dari sumber-

sumber yang ada di masyarakat agar bisa terpenuhi kebutuhan pokok mereka. 

2. Anak Yatim 

Anak yatim secara bahasa adalah anak yang sendirian.Anak yatim 

adalah anak lemah yang membutuhkan pengasuhan dan tanggung jawab.Islam 

sendiri sangat memberikan perhatian yang besar terhadap anak yatim dari aspek 

pendidikan dan jaminan kehidupan sehingga anak tersebut bisa tumbuh menjadi 

anggota masyarakat yang mampu memikul kewajiban dan menunaikan tanggung 
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jawabnya serta melaksanakan kewajiban dan hak-haknya dengan baik tanpa 

merasakan prasaan kekurangan dan kebencian terhadap masyarakat (Sirjani, 

2015:110). 

3. Kaum Dhuafa 

Kata dhuafa sendiri berasal dari bahasa arab yang artinya lemah. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia tidak ditemukan kosakata ini, walaupun 

demikian istilah kaum dhuafa sudah umum digunakan oleh masyarakat. Istilah 

kaum dhuafa tidak hanya di tunjukan untuk orang-orang yang dianggap lemah 

dalam hal ekonomi seperti orang fakir dan miskin, tetapi juga lemah dalam aspek 

lain seperti lemah kondisi fisik dan lemah iman. Orang yang lemah kondisi 

fisiknya adalah orang yang anggota tubuhunya cacat atau tidak berfungsi dengan 

baik seperti tuna runggu dan tuna netra (Sudaryanto 2019:30). 

 

2.3.3 Batasan Anak Asuh 

Batasan usia dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 9-17 tahun, karena 

pada usia ini anak belum mencapai taraf kematangan yang matang, maka ia masih 

mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang sesuai dengan taraf pertumbuhan dan 

perkembangan yang dapat hidup bahagia didunia dan akhirat. Pada akhirnya 

kanak-kanak ini ditandai oleh kondisi yang sangat mempengaruhi sosial anak. 

Pada tahun terakhirnya dari masa kanak-kanak terjadi perubahan fisik yang 

menonjol, hal ini dapat mengakibatkan perubahan dalam sifat, nilai, dan perilaku 

dengan menjelang berakhirnya periode ini akan anakanak mempersiapkan diri 

secara fisik dan psikologis untuk memasuki masa remaja. Pada masa ini peranan 
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orang tua sangat dibutuhkan untuk mendampingi anak-anaknya, karena pada masa 

ini adalah masa peralihan dari akhir masa kanakkanak memasukan masa usia 

remaja, dimana anak tidak mau lagi menuruti perintah oaring tua atau lingkungan 

terdekatnya, akan tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman sebayaknya 

Dede Sufi Kurniawan (2020:23). 

Para psikologi memberikan sebutan batasan usia ini adalah “usia 

berkelompok” pada usia ini karena perhatian utama tiap anak pada masa ini 

tertuju kepada keinginan diterima oleh teman-teman sebayaknya dan sebagai 

anggota kelompok anak-anak yang tidak dapat. 

 

2.4 Panti Asuhan 

Menurut Departemen Sosial RI (2004:4) mengemukan bahwa: Panti Asuhan 

anak adalah suatu lembaga usaha kesahteraan sosial yang mempunyai tanggung 

jawab untuk memberikan pelayanan kesahteraan sosial pada anak terlantar dengan 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar. Panti asuhan 

memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi 

kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh 

kesempatan yang luas,tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadian sesuai 

dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 

sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu mengenai judul yang dibuat penulis 

sebagai berikut: 

1. Menurut penelitian Deana Dwi Rita Nova dkk(2019)yang berjudul 

“Pembentukan Karakter Mandiri Anak Melalui Kegiatan Naik Transportasi 

Umum”,dengan rumusan masalah bagaiman pembentukan karakter mandiri 

anak melalui kegiatan naik transportasi umum dan hasil penelitian yaitu 

pendidikan karakter mandiri adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 

membentuk watak, akhlak, budi pekerti, dan mental seorang individu agar 

hidupnya tidak tergantung pada bantuan orang lain dalam menyelesaikan 

setiap tugastu-gasnya. Sehingga karakter mandiri pada anak dapat 

diaplikasikan melalui kegiatan sehari-hari misalnya dengan kegiatan naik 

transportasi umum dimana tiap anak dapat belajar secara langsung mengenai 

lingkungan sekitarnya, serta metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. 

2. Sedangkan menurut penelitian Dinda Maulidia Hartanti (2020) yang berjudul 

“Peran Mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial dalam Pembentukan 

Karakteristik Kemandirian Anak Asuh Di Masa Pandemi Covid-19 Di Panti 

Asuhan Anak Gembira Medan Sumatera Utara” dengan rumusan masalah 

bagaimana peran mahasiswa ilmu kesejahteraan sosial dalam pembentukan 

karakteristik kemandirian anak asuh di masa pandemi covid-19 di panti 

asuhan anak gembira medan sumatera utara, dengan hasil penelitian Pada 

Masa Pandemi Covid-19 merupakan masa yang berat dilalui semua kalangan 
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masyarakat, termasuk berdampak pada anak asuh Dimana kemandirian yang 

harus diterapkan pada anak asuh saat masa pandemi ini ditanamkan 

kemandirian agar tidak selalu dilayani oleh pengasuh dalam melakukan 

tugasnya. Upaya yang dilakukan dalam membantu kemandirian anak asuh 

dengan cara menjaga jarak, membantu menjaga kebersihan, dan pembiasaan 

membersihkan diri. Kemudian dengan menambahkan nilai kebaikan kepada 

anak (knowing the good), menggunakan cara yang dapat membuat anak 

memiliki alasan atau keinginan untuk berbuat baik (desiring the good), 

kemudian dengan mengembangkan sikap mencintai untuk berbuat baik 

(loving the good), dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. 

3. Menurut penelitian lain Khoirotul Bariyah Hasibuan (2018) yang berjudul 

“Implementasi Program Kerja Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Dalam 

Pembentukan Karakter Kemandirian Anak Asuh”, dengan rumusan masalah 

bagaimana implementasi program kerja panti asuhan puteri aisyiyah dalam 

pembentukan karakter kemandirian anak asuh, denganhasil penelitian 

pembentukan karakter kemandirian anak asuh melalui pembinaan, kegiatan 

sehari-hari, anak asuh dapat mandiri karena kegiatan melalui pembinaan, 

kegiatan sehari-hari, anak asuh dapat mandiri karena kegiatan serta peraturan 

yang ada selama dipanti. Adanya peraturan dan tata tertib serta jadwal 

keseharian rutin setiap harinya. Adanya peraturan dan tata tertib serta jadwal 

keseharian membuat anak menjadi disiplin sehingga tidak bersikap kekanak-

kanakan yang terus mengandalkan bantuan orang lain. Mereka sudah 

mengerti apa yang harus mereka kerjakan untuk kehidupan mereka dipanti 
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tanpa harus meminta bantuan orang lain, dan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. 

4. Menurut penelitian lainnya Muhammad Abdul Mufit (2019) yang berjudul 

“Manajemen Pengasuhan Terhadap Pembentukan Karakter Tanggung Jawab 

Dan Kemandirian Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Nyai Ahmad 

Dahlan Ponorogo”, dengan rumusan masalah bagaimana manajemen 

pengasuhan terhadap pembentukan karakter tanggung jawab dan kemandirian 

anak di panti asuhan muhammadiyah putri nyai ahmad dahlan ponorogo, 

dengan hasil penelitian dimana pola perencanaan manajemen pengasuhan 

terhadap pembentukan karakter tanggung jawab dan kemandirian anak di 

Panti Asuhan langkah awal adalah bahwa seluruh pengurus panti dengan 

membuat visi misi. Selanjutnya membuat sebuah program pengasuhan yang 

terdiri dari pengasuhan jangka panjang dan program jangka pendek. Dimana 

pola pengasuhan jangka pendek diantaranya memberikan pelayanan 

pengasuhan kepada anak tingkat menengah pertama dengan memberikan 

kegiatan organisasi interent yang dapat menumbuhkan karakter tanggung 

jawab dan kemandirian kepada seluruh anak asuh. Sedangkan jangka panjang 

memberikan pelayanan pengasuhan kepada anak asuh minimal sampai tingkat 

menengah atas sampai perguruan tinggi, memberi kebebasan kepada anak 

untuk menyalurkan bakat dan juga kemampuan anak untuk menyalurkan 

bakat.metode penelitian secara deskriptif. 

5. Menurut penelitian Darmawati dkk(2018)yang berjudul “Pola Pembinaan 

Dalam Pembentukan Karakter Kedisiplinan dan Kemandirian Anak Panti 
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Asuhan Mutmainnah di Kecamatan Soreang Kota Parepare” dengan rumusan 

masalah bagaimana pola pembinaan dalam pembentukan karakter 

kedisiplinan dan kemandirian anak panti asuhan mutmainnah di kecamatan 

soreang kota parepare, dan hasil penelitian pelaksanaan pola pembinaan panti 

asuhan dengan cara penyelenggaraan pendidikan, pengganti orang tua, 

pembinaan keagamaan, peningkatan keterampilan, dan kegiatan masyarakat. 

Dengan cara tersebut pola pembinaan anak asuh tersebut dapat membuat pola 

kemandirian terhadap anak di panti asuhan tersebut. Kemudian pola 

pembinaan islami dapat membawa dampak positif dan membentuk karakter 

islami bagi anak yaitu dengan sholat fardhu berjamaah, baca tulis al-qur’an 

dan membaca buku-buku bersejarah tentang islami, memberi pembinaan agar 

anak tetap bersyukur, berakhlak baik dan mengajarkan rendah hati terhadap 

anak asuh. Cara tersebut sangat efektif agar anak bisa mandiri di Panti 

Asuhan Mutmainah Kota Parepare, serta metode penelitian menggunakan 

metode kualitatif.  

Sedangkan penelitian penulis dengan judul Analisis Pembentukan 

Karakter Kemandirian Anak Asuh Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Di 

Panti Asuhan Darul Aitam Kecamatan Medan Area Kota Medan dengan rumusan 

masalah Bagaimana Pembentukan Karakter Kemandirian Anak Asuh Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak Di Panti Asuhan Darul Aitam Kecamatan 

Medan Area Kota Medan, tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana 

Pembentukan Karakter Kemandirian Anak Asuh Dalam Meningkatkan 
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Kemandirian Anak Di Panti Asuhan Darul Aitam Kecamatan Medan Area Kota 

Medan, sedangkan metodenya dengen menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Dari penelitian di atas adapun perbedaannya adalah yang pertama dimana 

judul penelitian tidak sama, masalah dalam penelitian tidak sama, serta metode 

penelitian yang digunakan hampir sama tetapi dipenelitian yang penulis buat 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif.Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian 

kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta dilapangan.Penelitian kualitatif lahir dan berkembang sebagai 

konsekuensi metodologis dari paradigma interpretatif.Suatu paradigma yang lebih 

idealistik dan humanistik dalam memandang hakikat manusia (Sanjaya, 

2013:130). 

Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 

peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam Bertujuan untuk 

mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan 

realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) 

dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi Informan dalam metode kualitatif berkembang terus (snowball) secara 

bertujuan (purposive) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan atau 

jenuh (redundancy). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Dalam Penelitian Putri (2019:526)Konsep adalah istilah dan definisi yang 

digunakan untuk menggambarkan gejala secara abstrak, contohnya seperti 

kejadian, keadaan dan kelompok. 

Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam 

konsep secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya.Kerangka konseptual harus dimasukkan 

dalam literatur otoritatif sebagai otoritas tertinggi, dan bahwa hal itu didasarkan 

pada kebutuhan pengguna dan prinsip-prinsip etis yang terkait dengan memenuhi 

kebutuhan tersebut.Lebih lanjut, dengan merekomendasikan adopsi kekhawatiran 

yang mengesampingkan untuk objektivitas dan ketidakberpihakan 

dalammembantu pengadilan untuk memahami hal-hal yang rumit. 

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan 

gejala secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan dan 

kelompok.Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam 

konsep secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya.Konsep juga merupakan petunjuk awal 

yang tidak hanya menjadi pengetahuan subjektif saja, dan harus diterima secara 

universal oleh seluruh khalayak (Alghadari, 2018:114-130).Berikut adalah 

kerangka konsep dalam penelitian ini: 
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Dalam hal ini defenisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilh yang 

digunakan secara mendasar dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan diteliti 

serta menghindari salah pengertian yang akan menggambarkan tujuan penelitian. 

Adapun defenisi konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Panti Asuhan adalah suatu lembaga usaha kesahteraan sosial yang 

mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesahteraan 

sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan 

pengentasan anak terlantar. 

Panti Asuhan Darul Aitam 

Anak Asuh 

Pembentukan 

Karakter 

Emosional Ekonomi Intelektual Sosial 

Kemandirian 

Anak Asuh 
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b. Anak asuh merupakan anak yang di asuh oleh seseorang atau lembaga, 

untuk diberikan bimbingan, pemeliharan, perawatan, pendidikan, dan 

kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak 

mampu menjalani tumbuh kembang anak secara wajar. 

c. Pembentukan karakter dapat dimaknai sebagai “usaha yang dilakukan 

oleh para personil sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan 

orang tua dan anggota masyarakat, untuk membantu anak-anak dan 

remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian, dan 

bertanggung jawab. 

d. Emosional adalah aspek pembentukan karakter yang berhubungan 

dengan perubahan pendekatan atau keterkaitan hubungan emosional 

individu, terutama sekali dengan orang tua atau orang dewasa lainya 

yang banyak melakukan interaksi dengan dirinya.  

e. Intelektual yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi. Intelektual merupakan pembentukan karakter yang 

menggunakan inteleknya untuk bekerja, belajar, membayangkan, dan 

menjawab tentang berbagai macam hal. 

f. Sosial merupakan kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang 

lain sehingga tidak bergantung pada aksi orang lain. 

g. Ekonomi yaitu kemampuan meengatur ekonomi sendiri dan tidak 

tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain.  

h. Kemandirian merupakan aspek yang berkembang dalam diri setiap 

individu, yang bentuknya sangat beragam, tergantung pada proses 
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perkembangan dan proses belajar yang dialami masing-masing individu. 

Kemandirian juga merupakan kekuatan internal individu yang diperoleh 

melalui proses individuasi. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi adalah proses pembandingan, ia bukan sekedar 

menggabungkan informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan memasukkan 

suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan 

informasi lain yang masuk dalam kategori lain. Kategorisasi juga diperlukannya 

data yang terstruktur dalam melakukan penelitian (Kurniawan, 2018:84-90). 

Tabel 3.4 Kategorisasi 

No                 Konsep Teoritis                                             Kategorisasi 

1.Pembentukan Karakter                               a. Emosional 

b.Intelektual 

c.Sosial 

                                                      d. Ekonomi 

2.       Kemandirian Anak Asuh       a. Mandiri dalam emosional 

b. Mandiri dalam berfikir 

c. Mandiri dalam bertindak 

Sumber: Hasil Olahan,2023 

Berikut adalah definisi dari kategorisasi sebagai berikut: 

a. Mandiri dalam emosional adalah aspek kemandirian yang berhubungan 

dengan perubahan pendekatan atau keterkaitan hubungan emosional 
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individu, terutama sekali dengan orang tua atau orang dewasa lainya 

yang banyak melakukan interaksi dengan dirinya.  

b. Mandiri dalam bertindak adalah kemampuan untuk membuat keputusan 

secara bebas, menindaklanjuti, serta bertanggung jawab.  

c. Mandiri dalam berfikir adalah kebebasan memaknai seperangkat prinsip 

tentang benar-salah, baik-buruk, dan apa yang berguna bagi dirinya. 

 

3.5 Informan/Narasumber  

Pada penelitian kualitatif dikenal istilah informan.Informan pada penelitian 

kualitatif dipilih untuk menjelaskan kondisi atau fakta/fenomena yang terjadi pada 

informan itu sendiri. Penentuan jumlah informan sifatnya fleksibel artinya peneliti 

dapat menambah jumlah informan di tengah proses penelitian jika informasi yang 

didapatkan dirasa asih kurang. Informan adalah orang atau lembaga yang di 

jadikan sasaran dalam mengumpulkan informasi yang mengetahui dengan jelas 

tentang keadaan ataupun masalah yang sedang diteliti. 

Dalam Pemilihan sampel akan menggunakan teknik Purposive Sampling, 

yaitu Peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam 

pengambilan sampelnya. Yang dimaksud pertimbangan disini adalah hanya 

mengambil sampel yang langsung menjawab rumusan masalah dari si 

peneliti(Sugino, 2017:67).Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, 

yaitu Ketua pengurus panti asuhan, Kakak asuh perempuan, Kakak asuh laki-laki, 

dan Anak asuh tingkat SD, Anak asuh tingkat SMP, dan Anak asuh tingkat SMA.  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah satu tahap yang sangat menentukan terhadap 

proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan tersebut. Kesalahan dalam 

melaksanakan pengumpulan data dalam satu penelitian, akan berakibat langsung 

terhadap proses dan hasil suatu penelitian (Soewadji, 2012:159). Dalam 

mendapatkan data terdapat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan dua 

cara Yaitu teknik pengumpulan data primer dan teknik pengumpulan data 

sekunder. 

a. Teknik Pengumpulan Data Primer 

1) Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat 

dilakukan secara terlibat (Partisipatif) ataupun Nonpartisipatif. 

Observasi mendokumentasikan dan merefleksikan secara sistematis 

terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian. 

2) Wawancara merupakan teknik penggalian data melalui percakapan 

yang dilakukan dengan maksud tertentu dari dua pihak atau lebih. 

Teknik ini dilakukan dengan teknik wawancara tidak terstruktur 

ataupun wawancara terstruktur. Teknik wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bertujuan untuk menemukan informasi 

bukan baku atau bukan informasi tunggal, sedangkan wawancara 

terstruktur adalah wawancara dengan menetapkan sendiri masalah 

dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara 

bertujuan untuk mencari jawaban hipotesis. 
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b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

Dilakukan dengan survei literature yang bersumber pada buku, jurnal, 

dokumen yang berhubungan dengan Pembentukan Karakter Anak Asuh 

dan Kemandirian Anak Asuh 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah tentang bagaimana mengolah data yang telah di 

dapat dari lapangan untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat di uji 

kebenarannya dan dapat dijadikan panduan dalam menyelesaikan masalah yang 

ada, juga berdasarkan dari hasil wawancara dan setelah selesai dilapangan. 

Untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakan teknik triangulasi 

sumber data. Beberapa teknik tersebut adalah:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain, dan  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil suatu dokumen yang 

bekaitan. Proses analisis terdiri atas tiga proses yaitu a. Reduksi data, b. 

Penyajian data, c. Penarikan kesimpulan. Kemudian data-data yang 
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diperoleh tersebut akan dilakukan pemaparan serta interprestasi secara 

mendalam. 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis sebagai objek dilaksanakan di 

Panti Asuhan Darul Aitam Kecamatan Medan Kota yang terletak di Jalan Medan 

Area Selatan No. 333A/77 Kecamatan Medan Area Kota Medan Sumatera 

Utara.Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari-April 2023. 

 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Panti Asuhan Yayasan Darul Aitam Aceh Sepakat Medan, didirikan pada 

tanggal 1 Muharram 1400 H atau 21 November 1979 M, yang mendirikan ini 

adalah tetua adat di Medan yang memiliki cita-cita setelah pensiun bisa menjadi 

orang yang berguna dan bermanfaat untuk orang lain, makanya didirikanlah panti 

Asuhan ini. Setelah itu bapak (tetua) itu mengungkapkan idenya pada teman-

temannya tersebut. Cara mendirikannya itu ya patunganlah yakan, yang bantu dan 

menyiapkan dananya, itulah caranya sampai meminta sumbangan kemana-mana 

sama orang Aceh yang ada di Medan ini lalu berdirilah yayasan ini. 

Merintis-merintislah sampai selesai dan masuklah anak-anak kemari tahun 

1980 dan kebetulan itu waktu anak-anak masuk ini bangunannya belum siap 

semualah ya baru satu-satulah yang siap bangunannya. Tapi karena bapak 

semangat kali jadi ada anak diterimalah tapi di tempatkan dirumahnyalah karena 
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belum siap dan kebetulan rumahnya dekat sama panti asuhan ini, lalu beberapa 

bulan dirumahnya barulah pindah kemari, ya begitulah sejarahnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Panti Asuhan Darul Aitam 

4.1.1 Letak Geografis Panti 

 Panti Asuhan Darul Aitam terletak dikawasan strategis, berada di Jalan 

Medan Area Selatan No. 333A/77 Kecamatan Medan Area Kota Medan Sumatera 

Utara dengan luas area tanah sebesar 100x20 m2 dan juga luas bagunan sebesar 

540 m2 dengan jumlah 17 kamar yang ada di Panti Asuhan Darul Aitam. Letak 

Panti Asuhan Darul Aitam yang strategis membuat panti ini menjadi salah satu 

tempat pilihan untuk anak-anak khususnya anak yatim piatu dan anak terlantar 

yang dibina dan dibentuk oleh panti. 

 

4.1.2  Profil Panti 

Panti Asuhan Yayasan Darul Aitam Aceh Sepakat Medan Akte notaris : 

nomor 2 tahun 2014 Didirikan pada: Tanggal 02 september 2014 SK 

Menkumham: Nomor AHU 05540.50.10 2014 Pada : Tanggal 05 September 2014 

Alamat: Jl. Medan Area Selatan no. 333A Kel. Sukaramai 1 Kecamatan Medan 

Area Medan 2016 Telp : 061-7362106 

Struktur Pengurus Penyantunan Yatim Piatu Darul Aitam Aceh Sepakat 

Medan Didirikan pada tanggal : I Muharram 1400 H/21 November 1979 M (1) 

Akte Notaris No. 184 Tgl. 28 Februari 1980 (2) SK. Gubernur KDH TK-1 

Sumatera Utara No. 466.3/1114 Tgl. 21 Februari 1987 (3) Akte Notaris No. 01 
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Tgl. 3 Maret 2001 (4) Akte Notaris No. 09 Tgl. 11 November 2014 (5) Akte 

Notaris No. 10 Tgl. 11 November 2014 (6) SK. Menkumham RI No. AHU-

09080.50.10.2014 (7) Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Medan No. 

466.3/3417/DSTKM/2014 

Ketua Pembina: (1) H. M. Daud Ibrahim Sekretaris: (2) Suriadin Noer 

Nikmat, S.T.,M.M  Anggota: (3) Drs. T. Asbi Hasan(4) Prof. Dr. H. Abdullah 

Jamil, M.Si (5) H. Fauzi Hasballah (6) H. Abdul Wahab Sabi (7) Masdani, 

Ms.,S.H, M.Hum (8) H. Arbie Abdul Gani (9) H. Leman Pahlevi (10) Drs. 

Zulkarnain, M.Ap (11) H. M Nezar Djoeli, S.T 

Ketua Umum: (1) Mhd. Lidan, S.E Ketua-I: (2) Amri Aji Ketua-II: (3) 

Ahmad Nasir Syah Sekretaris Umum: (4) Sarwani Abdul Gani Sekretaris: (5) Drs. 

Hasanuddin Bendahara Umum: (6) Husni Isa, S.E Bendahara: (7) Dra. Sumiati  

 Ketua Pengawas: (1) Mahyani Muhammad, S.H.,M.Kn Sekretaris: (2) M 

Nur. R, BA Anggota: (3) H.T Jamil (4) Syamaun Adami (5) H.T Hasyimi, S.E 

 

4.1.3   Keadaan Anak Asuh di Panti Asuhan 

Berikut adalah keadaan anak asuh di Panti Asuhan: 

Tabel 4.1.3 Keadaan Anak Asuh di Panti Asuhan  

 

Jenis 

Kelamin 

Usia  

Jumlah 0-6 

Tahun 

7-13 

Tahun 

14-17 

Tahun 

18-21 

Tahun 

Dewasa 

Laki-Laki 2 12 9 1 - 24 

Perempuan 3 12 13 3 - 31 

Jumlah 5 24 22 4 - 55 

Sumber: Penelitian 2023 
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4.1.4   Data Sosial di Panti Asuhan Darul Aitam 

Berikut adalah data sosial anak di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan: 

Tabel 4.1.4 Data Sosial di Panti Asuhan Darul Aitam 

Golongan Sosial Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

Yatim 5 8 13 

Piatu 1 2 3 

Yatim Piatu 2 - 2 

Fakir Miskin 17 20 37 

Jumlah 25 30 55 

Sumber: Penelitian 2023 

4.1.5   Pendidikan di Panti Asuhan Darul Aitam 

Berikut adalah Pendidikan di Panti Asuhan Darul Aitam: 

Tabel 4.1.5 Data di Panti Asuhan Darul Aitam 

No Jenis 

Pendidikan 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 Belum 

Sekolah 

1 - 1 

2 SD/Ibtidaiyah 6 6 12 

3 SMP/MTS 12 15 27 

4 SMK - - - 

Jumlah  19 21 40 

Sumber: Penelitian 2023 

4.1.6   Sumber Dana di Panti Asuhan Darul Aitam 

(1) Subsidi Dari Dinas Sosial: - (2) Yayasan Darmais: -(3) Dari Masyarakat: 

Ada (4) Dari Lain-lain: Ada 
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4.1.7  Penyaluran Anak Dewasa di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan 

(1) Sebagai Pegawai/ TNI: - (2) Sebagai Karyawan: - (3) Belum Disalurkan: - 

4.1.8  Visi, Misi dan Tujuan Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan 

- Visi  : Mencetak generasi yang berkualitas dan bermartabat berdasarkan 

  Iman dan Taqwa. 

- Misi  : 

 (1) Menganyomi, melayani, dan menyantuni anak asuh secara 

rutin;  

(2) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama 

secara luas dan benar;  

(3) Menumbuh kembangkan kreatifitas anak asuh melalui 

pembinaan keterampilan;  

(4) Meningkatkan kedisiplinan bagi seluruh warga panti asuhan. 

- Tujuan :Meningkatkan kesejahteraan bagi anak-anak yang kurang mampu 

agar bisa mandiri dan berkiprah di masyarakat sebagaimana 

layaknya kehidupan orang yang bekecukupan dalam nuansa yang 

Islami. 

4.1.9   Syarat Penitipan Anak di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan 

Syarat sah Perjanjian Penitipan Anak di Panti Asuhan Darul Aitam 

KotaMedan. Awal mula adanya pelaksanaan perjanjian penitipan anak di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan, agar si anak yang dititipkan di Panti Asuhan 

Darul Aitam Kota Medan tidak terlalu semena-semena dan agar dapat mengikuti 
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aturan yang ada serta berlaku di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan. Serta 

apabila ada anak yang melanggar peraturan yang ada dan berlaku di Panti Asuhan 

Darul Aitam Kota Medan, sehingga para pihak pengurus dan pengasuh yang ada 

di Panti dapat menghukum atau memberikan sanksi kepada anak yang telah 

melanggar aturan di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan dan orang tua atau 

wali anak tersebut tidak dapat memberikan sanksi kepada pihak panti apabila 

hukuman atau sanksi tersebut bersifat mengajar dan memberikan didikan atau 

memberikan efek jera kepada anak tersebut. Adapun syarat sah dalam perjanjian 

penitipan anak di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan yaitu antara lain : a) 

Mengisi identitas calon anak asuh terdiri dari: Nama lengkap, Nama panggilan, 

Tempat, tanggal lahir , Suku / bangsa, Agama, Urutan kelahiran, Pendidikan 

terakhir, Kegemaran / hobby dan Alamat. 

Mengisi identitas orang tua terdiri dari: Nama, Tempat, tanggal lahir, Suku 

/ bangsa, Agama, Pendidikan terakhir, Kondisi (masih ada atau meninggal), 

Pekerjaan, Pernghasilan perbulan, Pernikahan ke status pernikahan (masih atau 

bercerai), Kartu identitas / KTP. 

 Mengisi identitas wali atau keluarga pengganti terdiri : Nama lengkap, 

Tempat, tanggal lahir suku / bangsa, Agama, Hubungan kelayan, Pendidikan 

terakhir, Pekerjaan, Pengasilan perbulan, Jumlah tanggungan, Alamat, Nomor 

telepon, Kartu identitas / KTP d) Fotocopy akte kelahiran anak e) Pas foto kelayan 

anak asuh f) Buku rapor atau ijazah anak g) Kartu keluarga anak h) KTP Ibu atau 

Ayah anak i) KTP wali anak j) Mengisi surat pernyataan. 
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 Persyaratan tersebut harus dilengkapi pada saat mengajukan permohonan 

untuk masuk pada panti asuhan. Selanjutnya persyaratan tersebut yang akan 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak panti asuhan untuk memutuskan 

menerima atau tidak anak tersebut untuk masuk pada Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan. Terpenuhinya persyaratan tersebut maka secara sah anak tersebut 

diterima dan dapat di bina atau di bombing oleh para pengurus Panti Asuhan 

Darul Aitam Kota Medan. 

 Hak orang tua atau wali anak yang menitipkan anak di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan terdiri dari : a) Menjenguk anak di panti asuhan b) Dapat 

menghubungi anak melalui telepon panti dengan waktu yang ditentukan c) 

Mendapat jaminan bahwa anak akan dirawat dan dipelihara dengan baik dan 

penuh kasih sayang d) Boleh memberikan bantuan baik tenaga maupun materi 

kepada panti asuhan untuk perawatan anak-anak asuh e) Menjadi wali atas anak 

jika terjadi perkawinan terhadap anak pada saat masih tinggal di panti asuhan. 

 Kewajiban orang tua atau wali anak yang menitipkan anak di Panti Asuhan 

Darul Aitam Kota Medan terdiri dari : a) Memenuhi persyaratan pendaftaran dan 

penyerahan anak kepada Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan b) Memenuhi 

panggilan dari pihak panti asuhan jika sewaktu-waktu ada suatu hal yang terjadi 

mengenai anak c) Siap menerima anak kembali ketika penitipan anak oleh panti 

asuhan telah berakhir, ataupun penitipan anak diberhentikan oleh pihak panti 

asuhan. 

 Dengan adanya hak dan kewajiban orang tua ataupun wali yang 

menyerahkan anak tersebut, diharapkan para pihak dapat melaksanakan dan 



43 
 

 

menjalankan segala sesuatu yang telah menjadi hak dan kewajibannya agar 

perwalian yang dilakukan oleh panti asuhan dapat berjalan dengan lancar, teratur 

sesuai dengan aturan perundang-undangan yang ada di Indonesia. 

 Hak dan Kewajiban Anak yang di Titipkan di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan.Anak yang di titipkan atau di asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota 

Medan juga memiliki hak dan kewajiban untuk dapat menertibkan dan 

mengajarkan kedisiplinan, kebaikan serta membiasakan anak-anak asuh tersebut 

mengikuti segala peraturan yang ada serta beraku di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan. 

 Hak Anak Asuh Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan antara lain: a) 

Kebebasan dalam mengeluarkan pendapat dalam suatu musyawarah dalam panti 

asuhan b) Mendapatkan perlakuan yang sama antara anak yang satu dengan yang 

lain dalam panti asuhan. c) Mendapatkan pendidikan khususnya pendidikan 

formal atau sekolah. d) Mendapatkan kasih sayang dari pengurus maupun 

pengasuh panti asuhan. e) Mendapatkan kehidupan dan pengurusan yang baik dari 

panti asuhan. 

 Kewajiban Anak asuh Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan terdiri dari : 

a) Menghormati para pengasuh. b) Hidup rukun dengan para penghuni panti 

asuhan yang lain dengan saling menghargai dan menyayangi. c) Menaati segala 

peraturan yang ada yang berlaku pada panti asuhan. d) Melakukan tugas yang 

menjadi kewajibannya dalam panti asuhan. e) Mengikuti segala kegiatan dalam 

panti asuhan dan masyarakat sekitar. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1   Karakteristik Informan 

Berikut adalah karakteristik informan dalam penelitian seabagi berikut: 

Tabel 4.2.1 Karakteristik Informan 

No Karakteristik Informan Jumlah Keterangan 

1 34-65 Tahun 1 Ketua Pengurus 

Panti 

2 25-30 Tahun 2 Kakak Asuh 

Panti 

3 18-24 Tahun 1 Anak Asuh SMA 

4 14-17 Tahun 1 Anak Asuh SMP 

5 11-13 Tahun 1 Anak Asuh SD 

Jumlah 6  

Sumber: Penelitian 2023 

4.2.2   Jenis Kelamin Informan 

Berikut adalah jenis kelamin informan dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.2.2 Jenis Kelamin Informan 

No Jenis Kelamin Jumlah Keterangan 

1 Laki-Laki 5 Ketua Pengurus 

Panti, Kakak Asuh 

Panti, Anak Asuh 

SD, SMP dan 

SMA 

2 Perempuan 1 Kakak Asuh 

Jumlah 6  

Sumber: Penelitian 2023 
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4.2.3   Pendidikan Informan 

Berikut pendidikan informan dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.2.3 Pendidikan Informan 

No Pendidikan Jumlah Keterangan 

1 S-1 3 Ketua Pengurus Panti dan 

Kakak Asuh Panti 

2 SMA 1 Anak Asuh 

3 SMP 1 Anak Asuh 

4 SD 1 Anak Asuh 

Jumlah 6  

Sumber: Penelitian 2023 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil penelitian program pembentukan 

karakter anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam peneliti memwawancarai 

informan/narasumberyang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang. 

Dengan komposisi 3 orang informan utama yaitu anak asuh SD, SMP dan SMA di 

Panti Asuhan Darul Aitam, dan 3 orang sebagai informasi kunci yaitu Ketua 

Umum Panti Asuhan Darul Aitam dan kakak-kakak asuh yang ada di Panti 

Asuhan Darul Aitam. Berikut adalah wawancara peneliti terhadap 

informan/narasumber: 

4.3    Informan Kunci 

4.3.1  Informan Kunci I 

 Informan Kunci I merupakan seorang pria bernama Mhd Lidan, S.E beliau 

merupakan Ketua Pengurus Panti Asuhan Darul Aitam yang menjabat dimulai 

dari tahun 2021-2026. BapakMhd Lidan, S.E berusia 65 tahun dengan pendidikan 
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terakhir sebagai sarjana ekonomi. Bapak Mhd Lidan sebelumnya merupakan 

wakil ketua pengurus Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan, beliau sudah 

hampir 20 tahun menjadi pengurus di panti asuhan tersebut. Beliau tinggal didekat 

panti asuhan sehingga beliau yang mengurus langsung anak-anak asuh di panti 

asuhan tersebut.Berikut hasil wawancara peneliti terhadap Bapak Mhd Lidan: 

“Sebelum berbicara mengenai pembentukan program karakter 

kemandirian terhadap anak asuh disini, saya ingin bercerita 

bahwa perkanalkan saya sebagai salah satu pengurus di panti 

asuhan ini, saya dulunya menjabat sebagai wakil ketua umum 

dan pada tahun 2021 lalu saya diangkat atau baru menjabat 

sebagai ketua umum atau ketua pengurus di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan sampai sekarang”. (hasil wawancara pada 

Bapak Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan tentang proses perencanaan program 

pembentukan karakter anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan 

kemudian Bapak Mhd Lidan menjawab proses perencanaan dilakukan dengan 

beberapa tahapan dengan menentukan tujuan yang akan dicapai dan melibatkan 

beberapa pihak seperti pengurus dan pengasuh Panti Asuhan Darul Aitam Kota 

Medan. Berikut hasil wawancara pada Bapak Mhd Lidan: 

“Mengenai proses perencanaan pastinya proses ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan tentunya menentukan tujuan terlebih 

dulu dan melibatkan beberapa pihak yang ada di panti asuhan ini 

seperti pengurus panti dan pengasuh yang ada di panti ini”. 

(hasil wawancara pada Bapak Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Peneliti kemudian menanyakan siapa saja yang terlibat dalam proses 

perencanaan tersebut dan yang terlibat dalam implementasi tersebut. Kemudian 

Bapak Mhd Lidan menjawab yang terlibat dalam proses perencanaan tersebut 

ialah para pembina, pengurus, para ustadz pengasuh anak-anak asuh, pengajar dan 

para kakak-kakak asuh yang mengajar di Panti Asuhan Darul Aitam Kota 
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Medan.Kemudian yang terlibat dalam proses implementasi tersebut yaitu semua 

yang terlibat dalam perencanaan juga terlibat pada proses implementasi sehingga 

tidak ada yang tidak terlibat. Berikut hasil wawancara pada Bapak Mhd Lidan: 

“Tentu saja yang terlibat dalam perencanaan tersebut yaitu para 

pembina panti, pengurus panti, para ustadz-ustadz yang ada di 

panti asuhan ini kemudian pengajar yang mengajari para anak 

asuh dan para kakak-kakak atau orang tua asuh di Panti Asuhan 

Darul Aitam ini, dan pada proses implementasi yang terlibat itu 

semua elemen yang ikut pada proses perencanaan jadi tidak ada 

yang tidak terlibat didalamnya”. (hasil wawancara pada Bapak 

Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Kemudian peneliti menanyakan tentang apa saja jenis pembentukan 

karakter yang terdapat di dalam program kemandirian anak asuh. Kemudian 

Bapak Mhd Lidan menjawab jenis pembentukan karakter pada anak dengan 

pendekatan emosional yaitu dengan membentuk kemandirian pada anak-anak 

asuh, kemudian dengan pendekatan intelektual dimana para anak-anak asuh 

mempelajari sesuai syariat islam sehingga membentuk karakter yang islami secara 

kekeluargaan yang kuat, kemudian pendekatan sosial dengan membentuk karakter 

yang bertanggung jawab dan yang terakhir dengan pola ekonomi dimana para 

anak asuh juga diajarkan dengan pelajaran berwirausaha, sehingga kedepannya 

para anak asuh depat mempraktekkannya. Berikut hasil wawancara pada Bapak 

Mhd Lidan: 

“Kalau pembentukan karakter disini dengan membentuk anak 

yang mandiri, kemudian dengan membentuk karakter anak yang 

islami sesuai dengan syariat islam sehingga para anak-anak asuh 

disini dapat mengerti makna islam sehingga pola disini 

mengajarkan dengan pola kekeluargaan sehingga sangat erat 

satu sama lain kemudian anak-anak disini juga diajarkan tentang 

rasa tanggung jawab sehingga anak-anak nantinya sudah bisa 

bekerja dan mencapai cita-cita sendiri dan pada pelajaran disini 

diajarkan tentang berwirausaha jadi setelah lulus nantinya anak-
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anak sudah mandirilah”. (hasil wawancara pada Bapak Mhd 

Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan Bagaimana pembentukan karakter 

melalui pendekatan emosional dan bagaimana implementasinya lalu Bapak Mhd 

Lidan Menjawab pembentukan karakter yang emosional dengan memberi nasehat 

kepada para anak asuh dan dengan mencari tahu latar belakang anak asuh agar 

lebih mempermudah untuk dibentuknya karakter yang mandiri. Kemudian untuk 

implementasinya dengan 3 cara yang pertama dengan mengumpulkan para anak 

asuh untuk diberi pelajaran di dalam ruangan kelas, yang kedua dengan 

mamanggil secara individual, dan yang terakhir dengan bercanda di dalam kamar 

para anak asuh dengan mendongeng secara islami. Berikut hasil wawancara pada 

Bapak Mhd Lidan: 

“Kalau pembentukan karakter secara emosional yaitu dengan 

memberi nasehat terlebih dahulu kepada para anak asuh 

kemudian barulah kita cari latar belakang bagaimana anak asuh 

itu tumbuh agar lebih mempermudah pembentukan kemandirian 

secara emosional, dan untuk implementasinya dengan tiga cara 

yaitu yang pertama dengan mengumpulkan para anak asuh 

didalam ruangan kelas untuk diberi pelajaran seperti biasa 

kemudian dengan memanggilnya secara individual untuk 

mempererat kedekatan emosional dan yang terakhir dengan 

bercanda gurau seperti membacakan legenda atau dongeng yang 

islami agar anak-anak tersebut tahu akan budaya-budaya 

islam”.(hasil wawancara pada Bapak Mhd Lidan pada 21 Maret 

2023) 

 

 

Kemudian penulis juga menanyakan bagaimana pembentukan karakter 

melalui pendekatan intelektual dan proses implementasinya, kemudian Bapak 

Mhd Lidan menjawab proses pembentukan karakter melalui pendekatan 

intelektual dengan mengadakan hal-hal yang terkait dengan keilmuan dan 
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keagamaan. Kemudian untuk proses implementasinya dengan pendidikan formal, 

dan non formal yaitu seperti para ustadz pengasuh yang mengajar ilmu tajwid, 

mengaji, sholat, pidato, puisi secara khusus kepada para anak-anak asuh di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Mhd 

Lidan: 

“Bicara pembentukan karakter melalui pendekatan intelektual 

tentunya dengan mengadakan hal-hal yang berkaitan dengan 

keilmuan dan keagamaan, dan untuk proses implementasinya 

dengan salah satuya pendidikan formal, ada juga secara khusus 

pendidikan non formal yaitu dengan para ustadz asuh yang ada 

mengajari para anak asuh untuk ilmu tajwid, mengaji yang baik, 

sholat yang baik, pidato dan puisi yang islami it uterus menurus 

diberikan kiranya dapat membentuk karakter yang intelektual”. 

(hasil wawancara pada Bapak Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Kemudian penulis juga menanyakan tentang bagaimana pembentukan 

karakter melalui pendekatan sosial dan proses impementasinya lalu Bapak Mhd 

Lidan menjawab pembentukan secara sosial dimana para anak asuh diajarkan 

sikap sopan santun dengan sapa dan salam khususnya terhadap teman, orang yang 

lebih tua dan para tamu-tamu yang ada, sedangkan proses implementasinya 

dengan  mengajarkan para anak-anak untuk bersosial yaitu dengan contoh 

membantu sesama teman yang sakit atau perlu bantuan sehingga terbentuknya 

nilai sosial bagi para anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan. 

Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Mhd Lidan: 

“Pembentukan secara sosial di panti asuhan ini yaitu dimana 

para anak asuh diajarkan sikap sopan santun yang tinggi 

mislanya saja anak asuh juga harus sapa dan salam kalau tidak 

pasti akan mendapat hukuman yang setimpal atas perbuatannya, 

khusunya terhadap sesama anak-anak asuh kemudian orang 

yang lebih tua dan tentunya juga para tamu-tamu yang 

berkunjung ke panti asuhan ini dan untuk implemntasinya yaitu 

dengan mengajarkan mereka untuk bersosial lebih tinggi, 
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contonya misalnya ada kawan atau teman mereka yang sakit 

atau perlu bantuan mereka, mereka pasti menolong karena itu 

juga diajarkan di panti asuhan ini sehigga terbentuknya 

kemandirian bagi anak asuh sendiri”. (hasil wawancara pada 

Bapak Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Lalu penulis juga menanyakan tentang bagaimana pembentukan karakter 

dari segi ekonomi dan bagaimana proses implementasinya lalu Bapak Mhd Lidan 

menjawab pada pembentukan karakter dari segi ekonomi anak-anak asuh 

diajarkan untuk hidup hemat dan sederhana guna untuk agar tidak berlebih-

lebihan, dan untuk proses implementasinya dengan pada ketika mendapat 

santunan anak-anak asuh diharuskan untuk menabung dan diajarkan untuk 

berinfak setiap bulannya agar mereka juga ikut merasakan berkah dan keajaiban 

berinfak. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Mhd Lidan: 

“Pembentukan karakter dari segi ekonomi tentunya anak-anak 

asuh diajarkan untuk harus hidup hemat dan sesederhana 

mungkin agar tidak terjadinya sikap yang berlebih-lebihan, 

kemudian untuk implementasinya dengan ketika mendapat 

santunan ataupun hadiah para anak asuh diajarkan untuk 

menabung dan berinfak setiap bulannya agar mereka juga punya 

tanggung jawab dan merasakan nikmatnya berbagi berkahnya 

berbagi dan indahnya berbagi, walaupun mereka juga sama 

halnya dan tentunya adanya keajaiban saat berinfak tentunya 

menjadi sangat dinantikan oleh anak panti asuhan disini”. (hasil 

wawancara pada Bapak Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan tentang pendekatan apa yang dipakai 

dalam proses pelaksanaan pembentukan karakter tersebut lalu Bapak Mhd Lidan 

menjawab semua proses yaitu pendekatan emosional, pendekatan intelektual, 

pendekatan sosial dan ekonomi tentunya sangat dipakai di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Mhd Lidan: 

“Kalau pendekatan yang dipakai disini semua pendekatan 

tentunya dipakai, mulai dari pendekatan emosional tadi, 
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kemudian intelektual, dari segi sosial dan dari segi ekonomi juga 

dipakai di panti asuhan ini, inilah diharapkan bisa membentuk 

karakter yang mandiri nantinya”.(hasil wawancara pada Bapak 

Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Kemudian penulis menanyakan apakah ada faktor penghambat dalam 

proses pelaksanaan pembentukan karakter tersebut lalu Bapak Mhd Lidan 

Menjawab iya tentunya pasti ada faktor mrnghambat yaitu salah satunya dengan 

mendalami karakter anak karena tidak semua anak-anak asuh ini tinggal disekitar 

Kota Medan pastina banyak anak-anak asuh yang dari kampung-kampung pelosok 

sehingga banyak juga pada awalnya anak asuh yang nakal-nakal tidak semua sama 

itu yang menjadi pengahambat utamanya. Berikut hasil wawancara terhadap 

Bapak Mhd Lidan: 

“Yang menjadi faktor penghambat tentunya pasti ada yaitu salah 

satunya dengan sulitnya mendalami karakter anak-anak yang 

berbeda disini karena mereka semua dari latar belakang yang 

berbeda-beda tidak semuanya dari Kota Medan malah lebih 

banyak dari perkampungan yang jauh atau yang terpeosok.Itu 

tentunya menyulitkan karena banyak yang awalnya anak-anak 

itu nakal sehingga itu juga merupakan penyebab terhambat yang 

utamanya di panti asuhan ini”.(hasil wawancara pada Bapak 

Mhd Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Kemudian penulis juga menanyakan tentang apa indikator keberhasilan 

dalam pembentukan karakter kemandirian anak asuh tersebut lalu Bapak Mhd 

Lidan menjawab faktor keberhasilan anak-anak asuh di panti asuhan ini yaitu 

dengan prestasi anak dalam belajar baik kemampuan anak dalam berhemat 

sehingga tidak menghambur-hamburkan uang dan bersyukur terhadap apa yang 

dimiliki, kemudian tentang  kesopan santunan terhadap perilaku anak yang sangat 

penting, dan bertanggung jawab dalam proses belajar sehari-sehari sehingga 
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terciptanya karakter anak yang mandiri. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak 

Mhd Lidan: 

“Tentunya indikator keberhasilan dalam pemebentukan 

kemandirian anak dengan prestasi-prestasi anak misalnya 

dengan dalam belajar yang baik, kemudian berhemat dan tidak 

menghambur-hamburkan uang dan mereka tau rasanya 

bersyukur untuk saat ini, kemudian bicara sopan santun itu juga 

sangat penting bagi kemandirian anak asuh dan proses belajar 

untuk bertanggung jawab sehari-harinya sehingga terciptanya 

karakter anak yang mandiri”. (hasil wawancara pada Bapak Mhd 

Lidan pada 21 Maret 2023) 

 

Terakhir penulis menanyakan tentang apakah ada tahap evaluasi jika 

tidak tercapainya indikator dalam pembentukan karakter lalu Bapak Mhd Lidan 

menjawab untuk tahap evaluasi tentunya ada dengan mencari tahu dimana 

kekurangan seluruh program yang sudah terealisasi dengan bekerja sama seluruh 

pengurus maupun pembina, ustadz dan kakak asuh dan untuk peningkatan Panti 

Asuhan Darul Aitam yang lebih baik lagi kedepannya. Berikut hasil wawancara 

terhadap Bapak Mhd Lidan: 

“Untuk tahap evaluasi dan tidak tercapainya indicator dalam 

pembentukan karakter kami mencari tahu tentang kekurangan 

setiap program yang sudah disusun dan sudah dilaksanakan 

sebelumnya kemudian berdiskusi ataupun bekerja sama terhadap 

seluruh elemen yang ada untuk mencari tahu kekurangan 

masing-masing dan untuk panti asuhan ini agar menjadi baik 

lagi kedepannya”. (hasil wawancara pada Bapak Mhd Lidan 

pada 21 Maret 2023) 

 

 

4.3.2Informan Kunci II 

Informan Kunci II merupakan seorang perempuan yang bernama 

Zulkaidah Limbong beliau merupakan kakak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan beliau sudah bekerja kurang lebih 5 tahun di panti sebagai kakak 
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asuh.Ibu Zulkaidah Limbong berumur 33 tahun dengan pendidikan terakhir yaitu 

sebagai sarjana.Ibu Zulkaidah Limbong dalam sehari-hari mengurus dan melayani 

setiap anak-anak asuh dan beliau tinggal di panti asuhan tersebut ehingga mereka 

tidak kekurangan dan selayaknya anak pada umunya.Berikut hasil wawancara 

terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Sebelumnya perkenalkan nama saya Zulkaidah Limbong saya 

di panti asuhan ini sebagai kakak asuh bagi anak-anak disini, 

saya bekerja disin sudah sekitar 5 tahun, dan tugas saya ya 

merawat, mendidik, dan mengasuhi anak-anak disini, besar 

harapan saya untuk anak-anak ini supaya mereka tidak tertinggal 

dan tidak kekurangan apapun dan tumbuh layaknya anak-anak 

pada umumnya”. (hasil wawancara pada Ibu Zulkaidah 

Limbong pada 18 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis menanyakan tentang apa pengaruh pembentukan 

karakter dalam kemandirian anak asuh, kemudian Ibu Zulkaidah Limbong 

menjawab pengaruh pembentukan karakter dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya, faktor lingkungan dimana anak-anak asuh berasal dari berbagai 

daerah yang menyebabkan lingkungan yang berbeda sehingga membentuk 

karakter yang berbeda pula dan kebanyakan para anak asuh di Panti Asuhan Darul 

Aitam ini mereka berasal dari keluarga satu ke keluarga lain menyebabkan pola 

asuh yang berbeda sehingga banyak para anak asuh yang berperilaku yang kurang 

baik. Berikut hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Pengaruh pembentukan karakter dalam kemandirian anak asuh 

di Panti Asuhan Darul Aitam ini yaitu dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dimana anak-anak disini memiliki karakter yang 

berbeda-beda, karena mereka berasal dari berbagai macam 

daerah dan kebanyakan anak asuh di panti asuhan disini pola 

asuhnya berpindah-pindah misalnya saja satu anak berasal dari 

satu keluarga kemudian diasuh oleh saudaranya kemudian 

saudaranya meninggalkannya di panti asuhan ini, itu juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi anak asuh disini sehingga 
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banyak anak-anak yang nakal dan melawan karena faktor 

lingkungan tersebut”. (hasil wawancara pada Ibu Zulkaidah 

Limbong pada 18 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis menanyakan tentang apakah program pembentukan 

karakter mampu meningkat kemandirian anak asuh lalu Ibu Zulkaidah Limbong 

menjawab tentunya program pembentukan karakter mampu meningkatkan 

kemandirian anak asuh, dilihat dari banyaknya anak asuh yang melanjutkan 

pendidikan sampai ketingkat universitas. Anak-anak asuh yang melanjutkan 

sampai tingkat universitas dibantu dengan program KIP (Kartu Indonesia Pintar). 

Dan para anak-anak asuh yang melanjutkan pendidikan sampai universitas 

selanjutnya diangkat menjadi kakak-kakak asuh di panti asuhan ini. Berikut hasil 

wawancara penulis terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Program pembentukan karakter mampu meningkatkan 

kemandirian bagi para anak asuh disini, bisa dilihat dari mereka 

melanjutkan pendidikan mereka sampai tahap universitas itu 

semua dibantu dari program KIP (Kartu Indonesia Pintar). 

Banyak anak asuh yang masuk perguruan tinggi negeri dan 

swasta, dan bagi para anak asuh yang melanjutkan pendidikan 

sampai ke universitas mereka akan diangkat menjadi para kakak 

asuh disini. Dan mereka mengajarkan adik-adik mereka disini 

selanjutnya mereka juga medidik dan melayani para anak-anak 

asuh disini”. (hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong 

pada 18 Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis juga menanyakan tentang bagaimana pendekatan 

yang dilakukan pada program pembentukan karakter pada anak asuh kemudian 

Ibu Zulkaidah Limbong menjawab pendekatan yang dilakukan pada program 

pembentukan karakter di Panti Asuhan Darul Aitam ini dilakukan dengan 

pendekatan kekeluargaan dimana para anak asuh ikut serta membantu misalnya 

dalam hal memasak, membersihkan kamar maupun ruangan pembelajaran mereka 
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turut andil alih dan pada acara-acara besar mereka juga yang menjadi pantia 

pembentukan dan mereka juga yang memasak dan membersihkan segala setiap 

acara yang ada. Berikut hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Kalau masalah pendekatan, ya pasti dekatla karena para anak-

anak asuh disini di didik dengan cara kekeluargaan yang dekat, 

yang nantinya sangat dekat dengan kita semua, mereka juga 

diajarkan untuk memasak misalnya pada hari sabtu dan minggu 

atau hari-hari libur mereka turut membantu memasak didapur, 

kemudian menyiapkan makanan untuk anak-anak yang lain, 

kemudian mereka juga membantu beres-beres semuanya dan 

membersihkan mushola, masjid dan ruangan-ruangan kelas 

mereka sendiri. Apalagi pada acara-acara besar seperti mauled, 

isra mi’raj kemudian tahun baru islam mereka sangat-sangat 

membantu karena mereka juga menjadi pantia di setiap acara-

acara tersebut”. (hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah 

Limbong pada 18 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis juga menanyakan tentang bagaimana proses 

implementasi program pembentukan karakter pada anak asuh. Kemudian Ibu 

Zulkaidah Limbong menjawab proses implementasi pada program pembentukan 

karakter berupa pendidikan formal maupun informal yang diberikan di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan ini, dimana pendidikan formal para anak-anak 

mengikuti pendidikan formal dan belajar semua mata peajaran, sedangkan untuk 

pendidikan non formal anak-anak diajarkan pendidikan yang islami dimana anak-

anak diajarkan sholat yang baik, mengaji dan belajar pidato dan lain-lainnya. 

Berikut hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Implementasi program pembentukan karakter di panti ini 

dengan mengikuti pelajaran formal seperti biasa dan pelajaran 

non formal.Kalau pelajaran formal anak-anak asuh disini sama 

seperti anak biasanya mereka pergi kesekolah mengikuti mata 

pelajaran biasa dan kalau pendidikan non formal anak-anak 

disini biasanya diberikan pelajaran-pelajaran yang islami seperti 

belajar sholat yang baik, mengaji, pidato dan lain-lainnya”. 



56 
 

 

(hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong pada 18 

Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis juga menanyakan tentang apakah program 

pembentukan karakter pada anak asuh sangat efektif dilaksanakan lalu Ibu 

Zulkaidah Limbong menjawab program pembentukan karakter efektif 

dilaksanakan dapat dilihat dari karakter anak yang mandiri dan bertanggung jawab 

dengan tugas dan pendidikan mereka masing-masing sehingga mereka 

melanjutkan pendidikan sampai tingkat universitas dan para anak asuh sudah 

bekerja. Berikut hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Program pembentukan karakter sangat efektif digunakan di 

setiap panti, khususnya di Panti Asuhan Darul Aitam ini, dimana 

para anak-anak asuh sudah melanjutkan sampai tingkat 

pendidikan dengan menggunakan program KIP dan mereka juga 

sudah bekerja ditempat yang mereka inginkan”. (hasil 

wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong pada 18 Maret 

2022) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan tentang apa saja indikator keberhasilan 

program tersebut dalam membentukan kemandirian anak kemudian Ibu Zulkaidah 

Limbong menjawab indikator keberhasilan program pembentukan karakter yaitu 

anak-anak semakin mandiri dan berperilaku sesuai dengan syariat islam. Berikut 

hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Kalau indikator keberhasilan program pembentukan karakter 

ini pastinya anak-anak semakin mandiri dan mereka mempunyai 

sikap yang sopan santun sesuai dengan syariat islam yang 

diajarkan”. (hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong 

Pada 18 Maret 2022) 

 

Terakhir penulis menanyakan tentang apa saja hal yang dilakukan anak 

asuh tersebut setelah selesai pendidikan kemudian Ibu Zulkaidah Limbong 

menjawab yang dilakukan anak-anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota 
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Medan yaitu dengan memulangkan para anak asuh yang masih memilki orang tua 

atau saudara dekat yang ada. Kemudian jika anak asuh yang tidak memiliki orang 

tua anak asuh bebas tetap dipanti ataupun mereka bekerja diluar panti asuhan. 

Berikut hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong: 

“Hal yang dilakukan anak-anak asuh tersebut setelah selesai 

pendidikan yaitu misalnya SMA ataupun masuk kedalam 

universitas negeri ataupun swasta mereka sudah memilih 

jalannya masing-masing, ada yang diberikan kepada orang tua 

mereka sendiri jika yang ada ataupun saudara dekat yang ada, 

dan jika tidak memilki orang tua lagi atau anak yatim piatu dan 

tidak memilki saudara pasti mereka memilih bekerja dan tetap 

dipanti asuhan ini sebagai kakak asuh untuk mengajarkan dan 

mendidik para anak-anak asuh disini sehingga mereka tentunya 

menjadi anak-anak yang mandiri bisa mengurus diri sendiri”. 

(hasil wawancara terhadap Ibu Zulkaidah Limbong pada 18 

Maret 2022) 

 

4.3.3   Informan Kunci III 

 

Informan Kunci III merupakan seorang laki-laki yang bernama Bapak 

Wahyu Candra merupakan salah satu kakak asuh Laki-Laki di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan, beliau sudah bekerja sekitar 3 tahun lebih sebagai kakak asuh 

di panti asuhan ini, beliau berumur 25 tahun dan tinggal dipanti asuhan ini. Tugas 

Bapak Wahyu candra sebagai kakak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam yaitu 

mendidik, mengasuh dan melayani anak-anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan sehingga mereka tidak kekurangan dan selayaknya anak pada 

umunya. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra: 

“Sebelumnya perkenalkan nama saya Wahyu Candra saya 

merupakan kakak asuh laki-laki di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan ini, saya sudah bekerja sekitar kurang lebih 3 

tahun, dimana tugas saya yaitu mendidik para anak asuh dan 

mengajari mereka pendidikan sesuai dengan syariat islam”. 

(hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra pada 20 Maret 

2022) 
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Kemudian penulis menanyakan tentang apa pengaruh pembentukan 

karakter dalam kemandirian anak asuh, kemudian Bapak Wahyu Candra 

menjawab pengaruh pembentukan karakter dalam kemandirian anak yaitu harus 

dibekal dengan mental yang kuat, dimulai dari belajar kultum seperti pidato islam 

dan anak-anak asuh di panti asuhan ini dimulai dari tidur sampai bangun mereka 

terus belajar sehingga mental dan karakter mereka sudah terbentuk sejak dini. 

Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra: 

“Dimulai dari pengaruh pembentukan karakter dalam 

kemandirian anak asuh kalau dipanti asuhan ini tentu saja harus 

dibekali dengan mental yang kuat karena disini banyak belajar 

tentang kultum seperti pidato islami dan softskill mereka sendiri, 

dan mulai dari tidur sampai bangun mereka terus belajar jadi 

mental mereka sudah diasah sejak masih anak-anak seperti ini 

sehingga jika sudah besar mereka juga akan terbiasa melakukan 

hal yang sama seperti ini”. (hasil wawancara terhadap Bapak 

Wahyu Candra pada 20 Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan tentang apakah program pembentukan 

karakter mampu meningkat kemandirian anak asuh kemudian Bapak Wahyu 

Candra menjawab pastinya program pembentukan karakter mampu meningkatkan 

kemandirian anak asuh, perlahan-perlahan anak-anak asuh sudah terbiasa dan 

mengikuti tentang aturan-aturan yang membuat pembentukan karakter mereka 

sudah terbentuk. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra: 

“Pastinya iya program pembentukan karakter mampu 

meningkatkan kemandirian anak-anak asuh disini, perlahan-

perlahan mereka sudah terbiasa untuk mengikuti segala aturan 

maupun peraturan yang berlaku dipanti asuhan ini sehingga 

mereka juga sudah mandiri dan tau apa yang baik dan yang 

buruk seperti ilmu-ilmu yang mereka dapatkan di dalam kelas”. 

(hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra pada 20 Maret 

2022) 
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Kemudian penulis menanyakan tentang bagaimana pendekatan yang 

dilakukan pada program pembentukan karakter pada anak asuh kemudian Bapak 

Wahyu Candra menjawab untuk pendekatan yang dilakukan pada program 

pembentukan karakter pada anak asuh dimulai dari pendidikan secara umum, 

misalnya ketika ada anak yang bermasalah anak asuh tersebut akan dipanggil 

secara individualdan para kakak asuh disini akan menggunakan pendekatan 

emosional anak sehingga anak tersebut tidak takut dan mereka akan nyaman 

terhadap apa yang para kakak asuh bimbing, dan mereka nantinya mau belajar 

lebih baik lagi sehingga masalah-masalah yang mereka hadapi berkurang”. 

Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra: 

“Untuk masalah pendekatan yang dilakukan pada program 

pembentukan karakter anak asuh itu sama saja secara umum, 

tetapi bedanya disini misalnya jika ada anak yang bermasalah 

ataupun nakal kita para kakak asuh disini memanggil seacara 

individual anak-anak asuh kemudian kita mulai menanyakan 

mereka secara individual sehingga mereka merasa nyaman 

terhadap kita, dan masalah-masalah mereka akan berkurang”. 

(hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra pada 20 Maret 

2022) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses implementasi 

program pembentukan karakter pada anak asuh kemudian Bapak Wahyu Candra 

menjawab terkait proses implemenasi program pembentukan karakter pada anak 

asuh sejauh ini panti asuhan ini belum maksimal melaksanakannya tetapi panti 

asuhan ini  sudah berusaha sebaik mungkin. Berikut hasil wawancara terhadap 

Bapak Wahyu Candra: 

“Terkait proses implementasi program pembentukan karakter 

pada anak asuh, sejauh ini panti asuhanini belum maksimal 

melakukannya, tetapi kami dari pihak panti sudah melakukan 

yang terbaik dan sudah berusaha sebaik mungkin untuk 
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mendidik para anak-anak disini”. (hasil wawancara terhadap 

Bapak Wahyu Candra pada 20 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis juga menanyakan tentang apakah program 

pembentukan karakter pada anak asuh sangat efektif dilaksanakan lalu Bapak 

Wahyu Candra menjawab program pembentukan karakter pada anak asuh sangat 

efektif dilaksanakan, dikarenakan programnya yang sangat baik dan harus 

dilaksanakan sebaik mungkin sehingga program ini harus disusun ataupun 

direncanakan dengan sebaik mungkin agar pengaruh dan tujuan pembentukannya 

dapat dirasakan oleh anak-anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan. 

Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu Candra: 

“Pastinya program pembentukan karakter sangat efektif 

digunakan oleh anak-anak asuh di panti asuhan ini dikarenakan 

programnya sangat baik dan harus dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin sehingga para anak asuh dipanti asuhan ini dapat 

merasakan dampaknya dan program ini harus disusun terlebih 

dahulu untuk tidak terjadinya hal yang tidak diinginkan 

nantinya”.(hasil wawancara pada Bapak Wahyu Candra pada 20 

Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis juga menanyakan tentang apa saja indikator 

keberhasilan program tersebut dalam membentukan kemandirian anak lalu Bapak 

Wahyu Candra menjawab indikator keberhasilan bisa dilihat dari keseharian anak-

anak asuh misalnya sholat tepat waktu tidak ada yang terlambat, kemudian proses 

pembelajaran dari yang awalnya tidak mendapatkan ranking sama sekali menjadi 

mendapatkan ranking di kelas, kemudian keterlambatan anak, kedisiplinan, 

kebersihan mereka sadar akan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing 

sehingga mereka akan mandiri. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Wahyu 

Candra: 
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“Indikator keberhasilan program ini bisa kita lihat dari 

keseharian anak-anak asuh disini, misalnya sholat tepat waktu 

dan syukurnya anak-anak disini jarang ada yang terlambat 

sholat, kemudian dalam proses pembelajaran dari yang awalnya 

tidak mendapatkan ranking menjadi mendapatkan, kemudian 

tentang keterlambatan anak, kedisiplinan, keberhasihan mereka 

sadar akan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing 

sehingga mereka sudah mandiri”.(hasil wawancara pada Bapak 

Wahyu Candra pada 20 Maret 2022) 

 

Terkahir penulis juga menanyakan tentang apa saja hal yang dilakukan 

anak asuh tersebut setelah selesai pendidikan lalu Bapak Wahyu Candra 

menjawab hal yang dilakukan oleh anak-anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam 

setelah selesai pendidikan yaitu ada beberapa anak asuh yang melanjutkan 

pendidikan ketingkat universitas melalui jalur beasiswa, kemudian ada yang 

merantau keluar daerah untuk bekerja. Berikut hasil wawancara terhadap Bapak 

Wahyu Candra: 

“Setelah selesai pendidikan anak-anak asuh disini ada yang 

kuliah melanjutkan ke universitas melalui beasiswa bidikmisi 

atau lainnya kemudian ada anak-anak disini yang bekerja keluar 

daerah, seperti batam dan lainnya ketempat saudara-saudara 

mereka”. (hasil wawancara pada Bapak Wahyu Candra pada 20 

Maret 2022) 

 

 

4.4   Informan Utama 

4.4.1   Informan Utama I 

Informan Utama I merupakan salah satu anak asuh yang bernama Risky 

Naibaho ia merupakan salah satu anak asuh yang duduk di tingkat pendidikan SD 

(Sekolah Dasar) yang berusia 11 tahun. Risky duduk di kelas V SD dan ia sudah 

dari SD kelas I di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan ini, risky tidak memilki 

orang tua dan diasuh oleh kakak-kakak asuh yang ada di Panti Asuhan Darul 
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Aitam Kota Medan. Risky Naibaho merupakan salah satu anak asuh yang cerdas 

di tingkat SD (Sekolah Dasar) dan Risky tinggal di asuh oleh kakak asuh di panti 

asuhan tersebut.Berikut hasil wawancara terhadap Risky Naibaho: 

“Nama saya Risky Naibaho saya duduk dikelas V SD saya 

sudah dari kecil tinggal dipanti asuhan ini dari sejak dari saya 

SD kelas I saya tidak memilki orang tua dan saya di asuh oleh 

kakak-kakak asuh disini”. (hasil wawancara terhadap Risky 

Naibaho pada 20 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis menanyakan tentang bagaimana pendapat Risky 

terhadap kegiatan pembelajaran pembentukan karakter yang didapatkan untuk 

kemandirian diri sendiri lalu Risky Naibaho menjawab kegiatan belajar di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan ini sangat menyenangkan dimulai dari bangun 

pagi yaitu sholat subuh berjamaah kemudian diberikan sarapan lalu bersiap untuk 

memasuki ruangan kelas setelah selesai pembelajaran para anak-anak diberikan 

makan siang kemudian sholat zuhur berjamaah dimesjid, setelah sholat zuhur 

anak-anak asuh di panti ini yaitu tidur siang setelah tidur siang mereka bermain 

dihalaman setelah bermain sholat ashar dan sholat maghrib kemudian makan 

malam dan sholat isya dan tidur kembali. Berikut hasil wawancara terhadap Risky 

Naibaho: 

“Belajar di panti asuhan ini sangat menyenangkan dimulai dari 

bangun pagi yaitu sholat subuh berjamaah kemudian diberikan 

sarapan lalu bersiap untuk memasuki ruangan kelas setelah 

selesai pembelajaran para anak-anak diberikan makan siang 

kemudian sholat zuhur berjamaah dimesjid, setelah sholat zuhur 

anak-anak asuh di panti ini yaitu tidur siang setelah tidur siang 

mereka bermain dihalaman setelah bermain sholat ashar dan 

sholat maghrib kemudian makan malam dan sholat isya dan 

tidur kembali”. (hasil wawancara terhadap Risky Naibaho pada 

20 Maret 2022) 
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Kemudian penulis menanyakan tentang apakah setelah mendapatkan 

binaan kamu dapat merasakan dampak perubahan yang ada di dalam hidupmu lalu 

Risky Naibaho menjawab dampak perubahan sangat banyak dimulai dari sholat 

tepat waktu, tata cara berbicara yang sopan dan santun dan merasakan adanya 

keluarga. Berikut hasil wawancara terhadap Risky Naibaho: 

“Dampak yang dirasakan sangat banyak dimulai dari diri saya 

sendiri yang sholatnya tepat waktu kemudian kami diajarkan 

belajar sehari-hari dan kami diajarkan sopan santun apalagi 

kalau ada tamu yang datang ke panti asuhan ini dan disini uda 

semacam hidup adanya keluarga sendiri”. (hasil wawancara 

terhadap Risky Naibaho pada 20 Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis menanyakan tentang apa saja pelajaran yang kamu 

dapat selama mengikuti program pembentukan karakter ini lalu Risky Naibaho 

menjawab pelajaran yang didapatkan banyak mulai dari belajar sopan santun, 

kemudian belajar tentang pendidikan agama, lalu belajar tentang bergaul sesama 

jenis dan lebih menghormati orang tua dan lainnya. Berikut hasil wawancara 

terhadap Risky Naibaho: 

“Pelajaran yang saya dapatkan di panti asuhan ini banyak mulai 

dari belajar sopan santun, kemudian belajar tentang pendidikan 

agama, lalu belajar tentang bergaul sesama jenis dan lebih 

menghormati orang tua dan lainnya”. (hasil wawancara terhadap 

Risky Naibaho pada 20 Maret 2022) 

 

Terakhir penulis menanyakan tentang apakah yang kamu lakukan setelah 

selesai mendapat binaan di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan ini lalu Risky 

Naibaho menjawab yang dilakukan setelah selesai mendapat binaan di panti 

asuhan ini yaitu mengejar cita-cita yaitu menjadi seorang ustad yang baik dimata 

islam. Berikut hasil wawancara terhadap Risky Naibaho: 
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“Setelah saya selesai mendapat binaan atau sekolah disini 

pastinya saya ingin mengejar cita-cita saya yaitu menjadi ustad 

yang terkenal dan baik dimata agama saya yaitu islam”. (hasil 

wawancara terhadap Risky Naibaho pada 20 Maret 2022) 

 

 

4.4.2 Informan Utama II 

Informan Utama II merupakan seorang laki-laki yang bernama Budiman 

merupakan salah satu anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan yang 

duduk di bangku SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan berusia 14 tahun, ia 

sudah berada dipanti asuhan ini selama 10 tahun sejak dia masih kecil. Budiman 

merupakan salah satu anak asuh yang pintar dan berprestasi dikelas dapat dilihat 

dari prestasi-prestasi yang ia dapatkan dan Budiman merupakan siswa yang rajin 

dan ia sangat disenangi oleh teman-teman baik dikelas maupun di panti asuhan. 

Berikut hasil wawancara terhadap Budiman: 

“Saya Budiman kelas II SMP saya tinggal dan bersekolah 

dipanti asuhan ini, saya sudah 10 tahun tinggal disini dan saya 

diasuh dengan baik di panti asuhan ini”. (hasil wawancara 

terhadap Budiman pada 18 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis menanyakan tentang bagaimana pendapat Budiman 

terhadap kegiatan pembelajaran pembentukan karakter yang didapatkan untuk 

kemandirian diri lalu Budiman menjawab pembelajaran yang didapatkan banyak 

dimulai dari membentuk diri sendiri menjadi mandiri dengan pembelajaran yang 

diberikan kemudian dilatih untuk berbicara yang baik dan sopan terhadap orang 

yang lebih tua dan sesama teman-teman. Berikut hasil wawancara terhadap 

Budiman: 

“Kegiatan pembelajaran yang didapatkan banyak dimulai dari 

membentuk diri sendiri menjadi mandiri dengan pembelajaran 

yang diberikan kemudian dilatih untuk berbicara yang baik dan 
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sopan terhadap orang yang lebih tua dan sesama teman-teman”. 

(hasil wawancara terhadap Budiman pada 18 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis juga menanyakan tentang apakah setelah mendapatkan 

binaan kamu dapat merasakan dampak perubahan yang ada di dalam hidup 

Budiman lalu Budiman menjawab dampak perubahan yang dirasakan pasti ada 

misalnya dalam kepribadian jauh lebih baik, rajin sholat tepat waktu dan tidak 

melawan kakak-kakak asuh maupun ustad dan guru-guru yang ada di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan. Berikut hasil wawancara terhadap Budiman: 

“Dampak perubahan yang dirasakan pastinya ada misalnya 

dalam kepribadian jauh lebih baik, rajin sholat tepat waktu dan 

tidak melawan kakak-kakak asuh maupun ustad dan guru-guru 

yang ada di panti ini”. (hasil wawancara terhadap Budiman pada 

18 Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis juga menanyakan tentang apa saja pelajaran yang 

kamu dapat selama mengikuti program pembentukan karakter ini lalu Budiman 

menjawab pelajaran yang didapatkan tentunya banyak mulai dari pembelajaran 

dikelas, kebersihan setiap harinya, sopan santun ataupun tata kerama yang baik, 

sholat dan mengaji setiap harinya. Berikut hasil wawancara terhadap Budiman: 

“Pelajaran yang didapatkan tentunya banyak mulai dari 

pembelajaran dikelas, kebersihan setiap harinya, sopan santun 

ataupun tata kerama yang baik, sholat dan mengaji setiap 

harinya”. (hasil wawancara terhadap Budiman pada 18 Maret 

2022) 

 

Terakhir penulis juga menanyakan tentang apakah yang kamu lakukan 

setelah selesai mendapat binaan di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan lalu 

Budiman menjawab setelah selesai mendapaat binaan di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan ini ingin melanjutkan pendidikan sampai ke universitas 
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setelah itu ingin bekerja dan pulang kampung menemui keluarga. Berikut hasil 

wawancara terhadap Budiman: 

“Setelah selesai mendapaat binaan di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan ini saya ingin melanjutkan pendidikan sampai ke 

universitas setelah itu ingin bekerja dan pulang kampung 

menemui keluarga”. (hasil wawancara terhadap Budiman pada 

18 Maret 2022) 

 

4.4.3 Informan Utama III 

Informan Utama III merupakan seorang anak laki-laki yang bernama 

Rama Andira merupakan salah satu anak asuh yang ada di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan yang menduduki kelas III SMA (Sekolah Menengah Atas) 

yang berusia 18 tahun, ia sudah berada dipanti asuhan ini 12 tahun lebih, ia suka 

membantu para kakak-kakak asuh di panti asuhan ini untuk membersihkan panti 

dan turut ikut serta dalam membantu adik-adiknya di panti asuhan ini, ia juga 

merupakan salah satu anak asuh yang rajin dan suka menolong para kakak asuh 

yang mengurusi semua anak asuh di panti asuhan. Berikut hasil wawancara 

terhadap Rama Andira: 

“Nama saya Rama Andira umur saya 18 tahun saya kelas II 

SMA, saya sudah 12 tahun dipanti asuhan ini, sejak saya kecil 

saya sudah belajar dan didik dipanti asuhan ini, dan tugas saya 

juga ikut membantu kakak-kakak asuh disini untuk 

membersihkan panti dan mejag adik-adik panti disini”. (hasil 

wawancara terhadap Rama Andira pada 18 Maret 2022) 

 

Kemudian penulis menanyakan tentang bagaimana pendapat Rama 

Andira terhadap kegiatan pembelajaran pembentukan karakter yang didapatkan 

untuk kemandirian diri lalu Rama Andira menjawab salah satu pembelajaran 

tentang pembentukan karakter yaitu belajar disiplin sehingga membentuk karakter 
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yang mandiri, dikarenakan anak-anak asuh disini dimulai dari pagi sampai pagi 

lagi setiap harinya belajar tentang islam misalnya ilmu fiqih, ilmu tajwid dan 

bahasa arab, dan disini juga diajarkan kebersihan yang tinggi dimulai dari 

membersihkan kamar, kelas dan taman. Berikut hasil wawancara terhadap Rama 

Andira: 

“Salah satu pembelajaran tentang pembentukan karakter yaitu 

belajar disiplin sehingga membentuk karakter yang mandiri, 

dikarenakan anak-anak asuh disini dimulai dari pagi sampai pagi 

lagi setiap harinya belajar tentang islam misalnya ilmu fiqih, 

ilmu tajwid dan bahasa arab, dan disini juga diajarkan 

kebersihan yang tinggi dimulai dari membersihkan kamar, kelas 

dan taman”.(hasil wawancara terhadap Rama Andira pada 18 

Maret 2022) 

 

Kemudian penulis juga menanyakan tentang apakah setelah mendapatkan 

binaan kamu dapat merasakan dampak perubahan yang ada di dalam hidupmu lalu 

Rama Andira menjawab dampak perubahan yang dirasakan  yaitu bersyukur bisa 

tinggal dan belajar di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan dikarenakan sistem 

pelajaran yang baik dan bisa membentuk karakter yang mandiri. Berikut hasil 

wawancara terhadap Rama Andira: 

“Dampak perubahan yang dirasakan yaitu bersyukur bisa tinggal 

dan belajar di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan 

dikarenakan sistem pelajaran yang baik dan bisa membentuk 

karakter yang mandiri”. (hasil wawancara terhadap Rama 

Andira pada 18 Maret 2022) 

 

Selanjutnya penulis juga menanyakan tentang apa saja pelajaran yang 

kamu dapat selama mengikuti program pembentukan karakter ini lalu Rama 

Andira menjawab pelajaran yang didapatkan selama mengikuti program 

pembentukan karakter ini yaitu banyaknya belajar tentang agama islam sehingga 
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membentuk karakter yang islami pula. Berikut hasil wawacara terhadap Rama 

Andira: 

“Pelajaran yang didapatkan selama mengikuti program 

pembentukan karakter ini yaitu banyaknya belajar tentang 

agama islam sehingga membentuk karakter yang islami pula”. 

(hasil wawancara terhadap Rama Andira pada 18 Maret 2022) 

 

Terakhir penulis menanyakan tentang Apakah yang kamu lakukan 

setelah selesai mendapat binaan di Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan lalu 

Rama Andira menjawab setelah selesai mendapat pembinaan di Panti Asuhan 

Darul Aitam Kota Medan yaitu ingin melanjutkan pendidikan ke universitas 

ataupun ingin mengambil sekolah TNI (Tentara Nasional Indonesia) melalui jalur 

hafizh qur’an. Berikut hasil wawancara terhadap Rama Andira: 

“Setelah selesai mendapat dibinaan di Panti Asuhan Darul 

Aitam Kota Medan yaitu saya ingin melanjutkan pendidikan ke 

universitas ataupun ingin mengambil sekolah TNI melalui jalur 

hafizh qur’an”. (hasil wawancara terhadap Rama Andira pada 18 

Maret 2022) 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan “Analisis Pembentukan Karakter Kemandirian Anak Asuh 

Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kecamatan Medan Area Kota Medan” adalah: Pembentukan Karakter Emosional, 

Pembentukan Karakter Intelektual, Pembentukan Karakter Sosial dan 

Pembentukan Karakter Ekonomi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Pendekatan Emosional 

Hasil penelitian kepada para informan, melalui pendekatan emosional dalam 

program pembentukan karakter anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam Kota 
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Medan sudah berjalan dengan baik dan sudah berhasil. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan beberapa informan kunci dan informan utama yaitu Bapak Wahyu 

Candra dan Rama Andira yang mengatakan bahwa di Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan menerapkan pendekatan emosional misalnya para anak asuh dipanti 

jika ada yang bermasalah ataupun nakal pastinya para kakak asuh langsung 

mendekati anak asuh dengan pendekatan emosional sehingga para anak asuh lebih 

dekat dan mereka akan patuh mengikuti aturan yang ada di dalam panti asuhan. 

 

2. Pendekatan Intelektual 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap informan, melalui pendekatan 

intelektual dalam program pembentukan karakter anak asuh di Panti Asuhan 

Darul Aitam Kota Medan sudah berjalan dengan baik dan sudah berhasil. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan beberapa informan yaitu informan kunci dan utama 

pada Ibu Zulkaidah Limbong dan Budiman misalnya para anak asuh di panti 

asuhan ini sama seperti anak-anak pada umumnya yaitu belajar setiap harinya 

yang membedakannya hanyalah mereka lebih mempelajari ilmu agama islam 

sehingga mereka lebih rajin dalam hal sholat, mengaji dan menerapkan sopan 

santun yang baik, sehingga para anak asuh sudah terbiasa dengan aktivitas mereka 

setiap harinya dan mereka sudah mandiri. 

 

3. Pendekatan Sosial 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap informan, melalui pendekatan sosial 

sudah berjalan dengan baik dan sudah berhasil. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
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beberapa informan kunci dan utama yaitu Bapak Mhd Lidan Dan Risky Naibaho 

misalnya pada setiap anak asuh di Panti Asuhan Darul Aitam wajib menyapa 

menyalami tamu maupun orang tua yang berkunjung ataupun yang membina 

setiap anak-anak asuh di panti, kemudian mereka juga bersekolah di luar panti 

asuhan sehingga dapat dikatakan mereka mempunyai jiwa sosial yang tinggi yaitu 

dengan mau bergaul dengan sesame teman dan menghormati para guru-guru 

mereka. 

 

4. Pendekatan Ekonomi 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap informan melalui pendekatan 

ekonomi sudah berjalan dengan baik tetapi belum berhasil. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan beberapa informan kunci dan utama yaitu Bapak Mhd Lidan, Bapak 

Wahyu Candra dan Budiman menjelaskan bahwa peningkatan anak asuh di Panti 

Asuhan Darul Aitam Kota Medan para anak asuh belum sepenuhnya diberikan 

kegiatan yang mendorong perekonomian mereka, di sekolah mereka hanya 

mempelajari mata pelajaran kewirausahaan tetapi dipanti asuhan ini belum ada 

menerapkan ataupun memperaktekan kewirausahaan ataupun ekonomi yang dapat 

menunjang karakter para anak asuh sehingga mereka lebih mandiri dan pada saat 

anak asuh selesai pembinaan di panti asuhan ini mereka tidak bingung mau 

kemana nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pembahasan yang sudah peneliti bahas diatas maka selanjutnya peneliti 

membuat beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Di dalam pembentukan karakter kemandirian anak asuh dalam 

meningkatkan kemandirian anak di Panti Asuhan Darul Aitam Kecamatan 

Medan Area Kota Medan bahwa emosional anak sebagian besar sudah 

diterapkan. Sehingga, anak asuh sudah akrab dengan kakak asuh dan juga 

dengan teman-teman dan keluarga, dan sebagian kecil ada beberapa anak 

secara emosional belum mampu menerima karena faktor kemampuan anak 

tidak sama dan berbeda-beda 

2. Di dalam pembentukan karakter kemandirian anak asuh dalam 

meningkatkan kemandirian anak di Panti Asuhan Darul Aitam Kecamatan 

Medan Area Kota Medan bahwa program pendekatan intelektual sudah 

diterapkan yang dijalankan dengan baik oleh para kakak asuh sehingga 

para anak asuh sudah mendapat  berupa pendidikan khususnya pendidikan 

agama. Namun, ada juga sebagian anak-anak asuh di panti masih belum 

dapat menerima pelajaran dengan baik. 

3. Bahwa dalam program pendekatan sosial sudah diterapkan dan dijalankan 

dengan baik. Anak-anak asuh bergaul dan berkomunikasi dengan sesame 

teman di sekolah mereka, di panti dan diluar panti. Sedangkan, sebagian 
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anak asuh masih belum dapat bersosialisasi bersama teman baik di 

sekolah, di panti maupun di luar panti asuhan. 

4. Bahwa dalam program pendekatan ekonomi masih sebagian kecil 

diterapkannya di panti asuhan seperti anak-anak asuh perempuan yang 

diajarkan cara masak-memasak. Sedangkan, bagi anak laki-laki masih 

belum diberikan keterampilan dan hanya diberikan mata pelajaran 

kewirausahaan di sekolah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang ingin diberikan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Panti asuhan yaitu bagi pimpinan dan pengasuh anak-anak agar lebih 

bergiat lagi memberikan pengetahuan anak dan keterampilan kepada 

anak-anak asuh. Agar para anak asuh lebih mandiri dalam menjalin hidup 

dimasa depan, dan memfasilitasi sarana keterampilan dan memfasilitasi 

keterampilan konteporer, otomotif dan salon (perias pengantin). 

2. Bagi anak asuh yang berada di panti asuhan agar lebih aktif dan 

bersungguh-sungguh melaksanakan peraturan-peraturan yang ada di 

panti asuhan seperti belajar harus disiplin dan tepat waktu dan juga dapat 

mengimplementasikan ilmu yang dipelajarin disekolah bisa diterapkan 

dipanti dan lingkungan keluarga mereka masing-masing. 

3. Keluarga anak asuh di panti asuhan diharapkan dapat memperhatikan 

perkembangan anak di panti asuhan serta dapat mendidik anak sehingga 

cita-cita yang diingikan anak asuh bisa tercapai nantinya. 
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Gambar 1.Dokumentasi dengan Ketua Umum Panti Asuhan Darul Aitam 

Kota Medan 

 

 

Gambar 2.Dokumentasi Dengan Para Kakak Asuh di Panti Asuhan Darul 

Aitam 

Gambar 3.Dokumentasi Dengan Para Anak Asuh SMA, SMP dan SD di 

Panti Asuhan Darul Aitam Kota Medan 
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Gambar 4.Dokumentasi Keadaan Tugu Selamat Datang Panti Asuhan Darul 

Aitam 

 

Gambar 5.Dokumentasi Keadaan Lapangan Panti Asuhan Darul Aitam Kota 

Medan 

 

Gambar 6.Dokumentasi Keadaan Samping Tempat Bermain Para Anak 

Asuh di Panti  
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